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ABSTRAK

IMPLEMENTASI BIMBINGAN DAN KONSELING KELOMPOK
TEKNIK ASSERTIVE TRAINING DALAM MENINGKATKAN
SELF CONFIDENCE PADA PESERTA DIDIK KELAS X
SMA NEGERI 7 BANDAR LAMPUNG
TAHUN AJARAN 2017/2018

Oleh:
Essy Pratiwi

Kepercayaan diri (self confidence) adalah sikap positif seorang individu yang
memapukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri
sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Namun kenyataan
yang terjadi di SMA Negeri 7 Bandar Lampung terdapat peserta didik kelas X yang
memiliki masalah percaya diri, seperti: takut menghadapi ulangan, minder, tidak
berani bertanya dan menyatakan pendapat, gerogi saat tampil di depan kelas, sering
mencontek pada saat menghadapi tes, mudah cemas dalam menghadapi berbagai
situasi, dan_timbulnya rasa malu yang berlebihan. Sehingga perlu upaya untuk
meningkatkanWfasa percaya diri dengan menggunakan bimbingan dafkonseling
kelompok dengan teknik assertive tr%. Iie & y 4

Penelitiallini  bertujuan untuk mengetahui bagaimanagdmplementasi
Bimbingan dan Konselifig-elompok Teknik Assertive Training-ddlam Meningkatkan
Self Confidence Pada PeserjagBigiiekelas X SMA [ andar Lampung Tahun
Ajaran 2017/2018. Penelitian ini t kualita skriptif dengan mengumpulkan
data-data mengenai implementasi layanan konseling kelompok menggunakan teknik
assertive training yang dilaksanakaan oleh Guru Bimbingan dan Konseling di SMA
Negeri 7 Bandar Lampung dalam meningkatkan self confidence peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Bimbingan dan Konseling
Kelompok Teknik Assertive Training berperan penting dalam Meningkatkan Self
Confidence peserta didik kelas X IPA 4 di SMA Negeri 7 Bandar Lampung.

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Teknik Assertive Training, Self Confidence.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu menjadi bagian dari
lingkungan tertentu. Di lingkungan manapun individu berada, ia akan berhadapan
dengan harapan dan tuntutan tertentu dari lingkungan yang harus dipenuhinya. Di
samping itu individu juga memiliki kebutuhan, harapan, dan tuntutan didalam
dirinya, yang harus diselaraskan dengan tuntutan dari lingkungan yang ada
disekitarnya. Salah satu aspek kepribadian yang mampu untuk menyelaraskan
kebutuhan, harapan dan tuntutan didalam kehidupan manusia adalah rasa percaya

/i ri merupakan sahtl.lawepribadian yang

dalam kehidupame manusia, seseorang yang percaya diri fa “kemampuan

yang ada pada dirinyawemilikmn yang realistis bahkan

ketika harapan mereka tidak terwujud mereka tetap berpikiran positif dan dapat

menerimanya.

Namun pada kenyataannya, banyak individu yang gagal dalam mengatasi
masalah percaya diri karena sebagian dari individu tidak memahami dirinya
sendiri serta kekurangan dan kelebihan yang ada pada dirinya. Hal ini sangat
berpengaruh terhadap kehidupan individu dalam menghadapi segala tantangan

dan perubahan-perubahan yang akan terjadi dimasa depan.



Kepercayaan diri (self confidence) adalah sikap positif seorang individu
yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap
diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.*

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya rasa percaya diri seseorang akan
mampu mengenal dan memahami diri sendiri serta mampu bertindak sesuai
dengan apa yang diinginkan tanpa merugikan orang lain.

Menurut Maclellan pada tahun 2014, menyatakan bahwa “kepercayaan
diri adalah dimensi dari setiap individu yang akan ditampilkan dalam berbagai

kompetensi yang dimiliki oleh seseorang baik laki-laki maupun perempuan dalam

an pendapat terh l!h“rcaya diri menu

situasi tent

adalah dimensi dari tia individu yang ditampilkﬁﬂﬁla erbagai kompetensi

yang dimiliki oleh peserta didik baik laki-laki atau perempuan dalam berbagai
situasi tertentu.

Kemampuan dalam mengatasi rasa percaya diri sangat diperlukan saat
manusia memasuki masa remaja, karena masa remaja merupakan masa yang
penuh gejolak, sehingga masa remaja sering dihadapkan pada persoalan-persoalan

yang kompleks yang menjadi permasalahan yang dirasakan sulit oleh para remaja.

! Imas Mastuti, 50 Kiat Percaya Diri (Jakarta :Bimbingan Konseling Unnes, 2013), h. 3.

2 Journal International, George Malandrakis, “Influencing Greek Pre-service Teacher’s
Efficacy Beliefs and Self- Confidence to Implement the New Studies for the Environtment’ curricula”
3, ISSN: 1350-4622. http://dx.doi.org/10.1080/13504622.2016.1272672.



Remaja di lingkungan sekolah sebagai individu yang sedang berkembang.
Masalah remaja pada tahap sekolah menengah atas terutama adalah masalah
kepercayaan diri yang rendah, karena ketika peserta didik mengalami transisi dari
sekolah menengah pertama menuju sekolah menengah atas, remaja mengalami
fenomena top-dog phenomenom, situasi perpindahan dari posisi puncak pada
sekolah menengah pertama, siswa yang tertua, terbesar, paling kuat ke posisi
terendah pada sekolah menengah atas merupakan siswa termuda, terkecil dan
paling sedikit kekuatannya.®

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa transisi dari
sekolah menengah pertama hingga sekolah menengah atas terjadi pada saat yang
bersamaan dengan sejumlah perubahan perkembangan lainnya. Karena para
peserta didik sekolah menengah atas terutama yang masih kelas X, mereka

menepati pada posisi dimana setiap manusia akan menyesuaikan diri. Hal ini

iy e

e
Dalam ajaran Mh kepeﬂ‘sangat penting untuk

diperhatikan karena berkaitan dengan masalah keyakinan dan kepercayaan.

mengembang'

Sebgaimana Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 139 yaitu:

uaz-ewau‘ uﬂﬂ“ 551552 Vs 5 Vs

Artinya : ”Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula)
bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang yang
beriman”.(Q.S Ali Imran : 139).*

*Jurnal Bimbingan dan Konseling, Penggunaan Teknik Assertive Training Dalam
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Pada Siswa.

* Departemen Agama Rl Al- Qur’an Cordoba Tajwid dan Terjemah (Bandung : Maghfirah
Pustaka, 2013), h. 67.



Selanjutnya ayat yang berkaitan dengan masalah percaya diri terdapat

dalam Al-Qur’an surat Fusshilat ayat 30 yaitu:

-

NPAPUAN

‘o

-

T2 ETEP I P S RPN AP
E ,..] l A e wl= T W
| hod )

T

3

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berkata: "Tuhan kami adalah
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka maka malaikat-malaikat
akan turun kepada mereka (dengan berkata): "Janganlah kamu merasa takut dan
janganlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh)
surga yang telah dijanjikan kepadamu”. (Q.S Fusshilat: 30).

Berdasarkan kedua ayat tersebut dapat disimpulkan bahwasannya

membina,.dan menumbuhkan kepercayaan diri seseorang sangatl
A

J N "q i
pa . kalangan remajahblaﬁam keadaan rag

terutama “pada
.- - . — . “‘ﬁs;é
rendah diri dan kurang yakin dalam membuat suatu keﬁutusan.
Terdapat berbagai macam |!dikator yang mencerminkan adanya rasa tidak

percaya diri, terutama di kalangan remaja. Adapun ciri atau karakteristik kurang

u- , minder,

=

percaya diri antara lain:

Takut menghadapi ulangan

Minder

Tidak berani bertanya dan menanyakan pendapat
Gerogi saat tampil di depan kelas

Timbulnya rasa malu yang berlebihan
Tumbuhnya sikap pengecut

Sering mencontek saat menghadapi tes

Mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi
Salah tingkah dalam menghadapi lawan jenis.

0. Tawuran dan main keroyok.°

RBOoo~NoORWDE

5 -
Ibid, h. 379.
® Tursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2005), h. 72-88.



Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK SMA Negeri 7 Bandar
Lampung pada tanggal 02 Februari 2017 dengan Ibu Dra. Nizarwati
mengemukakan sebagai berikut:

“Masih banyak peserta didik di SMA Negeri 7 Bandar Lampung yang
memiliki masalah percaya diri terutama pada kelas X IPA 4 dari tiga puluh enam
(36) jumlah peserta didik terdapat delapan (8) peserta didik yang memiliki
masalah percaya diri hal ini dapat diketahui dengan adanya ciri-ciri sebagali
berikut: Takut menghadapai ulangan sehingga peserta didik mencontek pada saat
tes karena merasa dirinya tidak mampu untuk mengerjakan sendiri, merasa
minder, mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi, tidak berani bertanya
dan menyatakan pendapat, gerogi saat tampil di depan kelas, merasa malu apabila
berhadapan dengan orang baru”.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu peserta didik pada kelas

4mengemukakan sebagai berikut:

Saya merasa memiliki ullrﬁrang percaya diri :

bahwa 'ié&' empunyai banyak kekurangan pada diri saya, seringn
apabila berbicara an PR di depan kelas ,

di ‘depan kelas.dan diminta_mengerja
merasa takut ketika meﬂgan, mew.uaat ujian karena tidak
yakin pada kemampuan yang a miliki, dah cemas dalam menghadapi
berbagai situasi, sering merasa gerogi, minder dengan teman yang lebih pintar,
tidak berani bertanya dan menyatakan pendapat, hal ini terjadi karena saya merasa
tidak mempunyai kelebihan pada diri saya dan adanya rasa khawatir yang
berlebihan bahwa segala sesuatu yang saya perbuat akan berhasil .

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik
kelas X IPA 4 di SMA Negeri 7 Bandar Lampung memiliki masalah tentang

percaya diri. Terdapat 8 peserta didik yang dikategorikan memiliki masalah

percaya diri dengan ciri-ciri yang telah dijelaskan dalam wawancara tersebut.

" Dra. Nizarwati, guru bimbingan konseling SMA Negeri 7 Bandar Lampung, Wawancara,
tanggal 02 Februari 2018.

® peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung, Wawancara, tanggal 06
Februari 2018.



Adapun data peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung
yang mengalami masalah percaya diri yaitu sebagai berikut:
Tabel 1

Indikator Percaya Diri Rendah Peserta Didik
Kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung

No Aspek percaya diri Nama Inisial Ket
rendah AP |AF | BLP | DA |EJ | JJ | MZ | SA
1. | Takut menghadapi v v v | v
ulangan
2. | Minder v v
3. | Tidak berani bertanyadan | v | v v
menyatakan pendapat
4. | Gerogi saat tampil di v v
depan kelas
5. Tlmbulnya rasa malu yang v v
6 a 3|kap m
7. | Sering menconteksaat
menghadapi tes Q
8. | Mudah cemas dalam v
menghadapi berbagai
situasi
9. | Salah tingkah dalam v
menghadapi lawan jenis
10. | Tawuran main kroyok

Sumber : Dokumentasi guru BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung.

Berdasarkan tabel tersebut di peroleh informasi bahwa terdapat delapan
(8) peserta didik pada kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung yang
memiliki masalah percaya diri. Peserta didik tersebut diantaranya AP, AF, BLP,
DA, EJ, JJ, MZ, dan SA. Mereka mengalami masalah percaya diri dengan ciri-ciri
takut menghadapi ulangan, minder, tidak berani bertanya dan menyatakan

pendapat, gerogi saat tampil didepan kelas, timbulnya rasa malu yang berlebihan,




timbulnya sikap pengecut, sering mencontek saat menghadapi tes, mudah cemas
dalam menghadapi berbagai situasi, salah tingkah dalam menghadapi lawan jenis.

Bagi sebagian besar peserta didik yang memiliki masalah percaya diri
negatif mungkin dianggap tidak bermasalah, padahal jika masalah tersebut
berkepanjangan dan peserta didik tidak mampu mengatasi permasalahannya,
maka akan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, hal ini akan memberi dampak
negatif terhadap prestasi belajar. Beberapa dampak diantaranya: kesulitan
bergaul, tidak punya Kkeberanian dan cenderung menutup diri. Mereka

menganggap bahwa mereka diasingkan dengan teman kelas dan teman di

o BK yang suAa!lﬁlam mengatasi masé h percaya
d membantu peserta did'IWIam paya meningkatkan

percaya diri, penyesuaian diri terhadap teman kelas, lingkungan sekolah, serta

diri pada peserta dii a

dapat merencanakan masa depannya sehingga dapat berkembang secara optimal.
Untuk mencapai perkembangan yang optimal diperlukan rasa diri yang baik.
Permasalahan ini tidak terlepas dari tanggung jawab guru BK karena guru BK
adalah tenaga pendidik yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan
hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan konseling terhadap sejumlah peserta

didik.



Sekolah merupakan salah satu tempat pendidikan untuk dapat
mengembangkan diri melalui layanan bimbingan dan konseling. Layanan
bimbingan dan konseling yang merupakan kegiatan bantuan dan tuntunan yang
diberikan kepada individu pada umumnya dan peserta didik pada khususnya
dalam rangka meningkatkan mutunya. Salah satunya layanan konseling
kelompok. Konseling dianggap sebagai upaya layanan yang utama dalam
pelaksanaan pengentasan masalah konseli, bahkan dapat dikatakan bahwa
konseling merupakan jantung hatinya pelayanan bimbingan secara menyeluruh,
hal ini berarti apabila layanan konseling telah memberikan jasanya, maka masalah

konseli teratasi secara efektif.’

Menurut Hellen, konseling merupakan salah satu teknik dalamspel
bimbinge lgan proses pember; a berlangsung melél

dalam serangkaian pertemuan n!J ap muka antara_Kom:
konseli, dengam®ujuan agar konseli tersebut mampu mengarahkd dirinya untuk

mengembangkan potensi ada pada dirinya. Hal ini senada dengan pendapat
Supriatna bahwa “sela&emegah

kelompok dapat pula

bersifat penyembuhan, dan diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam

rangka perkembangan dan pertumbuhannya”.*

Berdasarkan definisi yang dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa konseling kelompok adalah proses pemberian bantuan yang diberikan oleh
konselor kepada konseli secara tatap muka dengan wawancara konseling agar
konseli mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya

dan konslinng bersifat sebagai penyembuhan.

® Prayitno & Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta, PT Rineka,
2013), h. 289.

10 Rifda El Fiah, Ice Anggralisa, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Efektivitas Layanan
Konseling Kelompok dengan Pendekatan Realita untuk Mengatasi Kesulitan Komunikasi
Interpersonal Peserta Didik Kelas X MAN Krui Lampung Barat T.P 2015/2016, h. 2.



Dengan demikian perlu mendapatkan penyelesaiaran untuk meningkatkan
percaya diri pada peserta didik. Salah satu caranya yaitu menggunakan layanan
konseling kelompok dengan teknik Assertive Training yang dilakukan untuk
lebih mengakrabkan lagi antara peserta didik dan mempermudah untuk
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dengan orang lain.

Berdasarkan penjelasan diatas guru BK membantu peserta didik dalam
meningkatkan percaya diri (self confidence) adalah dengan menggunakan
konseling kelompok teknik Assertive Training. Dengan adanya layanan konseling
kelompok teknik latihan asertif akan membantu peserta didik dalam
meningkatkan rasa percaya diri. _
i Goldstein, Iatiha#rta' akan rangkuman " ‘-

an peraturan, ko t p%ang dapat mengen

dari kete
puan.individu untuk menyampaikan pikiran, pera8aan, keinginan,

melatih kemam
dan kebutuhannya deng enuh percaya_diri d ejujuran sehingga dapat
berhubungan baik deng% sosialnﬂsenada dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Bruno, bahwa latihan asertif pada dasarnya merupakan

suatu program belajar yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi
manusia dalam hubungannya dengan orang lain.*?

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
latihan asertif merupakan keterampilan atau aturan sikap yang dapat digunakan
untuk mengembangkan dan melatih kemampuan individu untuk menyampaikan
pikiran, perasaan, keinginan serta kebutuhannya dengan percaya diri. Latihan

asertif juga sebagai program belajar untuk mengembangkan potensi pada individu

1 Badrul Kamil, Mega Aria Monica, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Meningkatkan
Percaya Diri Peserta Didik SMP dengan Menggunakan Teknik Assertive Training,(ISSN 2089-9955),
h. 25.

2 Ibid.,



dalam membina hubungan yang baik dengan orang lain dan lingkungan yang ada
disekitarnya.

Berdasarkan kenyataan masalah percaya diri pada peserta didik yang
ditemukan, maka perlu dientaskan karena dapat menghambat pengembangan
potensi belajar dan sosialnya. Pelaksanaan bimbingan dan konseling kelompok
dengan teknik assertive training merupakan suatu tindakan yang tepat sebagali
alternatif bantuan terhadap remaja yang mengalami masalah perilaku. Hal ini

senada dengan beberapa penelitian yang relevan yaitu sebagai berikut:

1. A.Busthomi Maghrobi, penelitian yang berjudul “Efektivitas Konseling
Kelompok Dengan Menggunakan Teknik Assertive Training Untuk
Membantu Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII Di
SMP Negeri 8 Bandar Lampung”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa

eling kelompok dengan teknik Assertive Training terbukti efektif dalam

atkan rasa percaya dirj ARG

NI, penelitian yang berﬂ“lqﬁntasi Teknik Assertive Training

Untuk ngkatkan Self- Confidence Siswa SMA Karanganyar™. Hasil dari

penelitian Berdasarkan ujickeefektifan produk kepada 15 subjek siswa SMP

Negeri Karangany: i impulkaPmduk panduan teknik

assertive training efektif menifigkatkan self*Confidence.*

3. Menurut Rani Rahmayanti, penelitian yang berjudul “Penggunaan Teknik
Assertive Training Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 29 Bandar Lampung”. Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, dapat diketahui bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa

percaya diri siswa dapat ditingkatkan melalui teknik assertive training."

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Implementasi Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik
Assertive Training Untuk Meningkatkan Self Confidence Pada Peserta Didik

Kelas X SMA Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.”

" 1bid.,

“Asrowi, Jurnal llmiah Pesantren, Implementasi  Teknik Assertive Training Untuk
Meningkatkan Self Confidence Siswa SMA Karanganyar, (Volume 3, Nomor 1, Januari-Juni, 2017)

> Ranni Rahmayanti, Jurnal Nasional, Penggunaan Teknik Assertive Training Dalam
Meningkatkan Percaya Diri Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 29 Bandar Lampung.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan pra penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1) Terdapat 8 peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung yang
memiliki masalah percaya diri diantaranya, takut menghadapi ulangan, gerogi saat
tampil di depan kelas, mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi, tidak
berani bertanya dan menyatakan pendapat, mencontek saat menghadapi ulangan.

C. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang ada dalam penelitian ini,

Berdasarkag,_identifikasi masalah maka pembatasan masalah dalam penelitian ini,

yaitu: “Imp 7",_,7__ Bimbingan darhe‘ﬁmpok Teknik Assr

Untuk Meningkatkaf onfidence Pada Peserta Didik “SMA Negeri 7

Bandar Lampung Tahun Aj‘MIS.” ’

D. Rumusan Masalah

y Training

Berdasarkan batasan masalah, maka peneliti merumuskan masalah yang
dapat dijadikan kajian penelitian yaitu “Bagaimanakah Implementasi Bimbingan dan
Konseling Kelompok Teknik Assertive Training Untuk Meningkatkan Self
Confidence Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 7 Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2017/2018.?”



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui Implementasi Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik Assertive

Training Untuk Meningkatkan Self Confidence Pada Peserta Didik Kelas X SMA

Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.

F. Ruang Lingkup Penelitian

1.

3.

Ruang Lingkup Penelitian ini adalah:
Objek penelitian
Objek pada penelitian ini adalah Implementasi bimbingan dan konseling

kelompok teknik assertive training untuk meningkatkan self confidence pada

0 kelas X SMbgli “ndar Lampung
2017/2018.

Subjek penelitian ~ ’

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 7

Ajaran

Bandar Lampung.
Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Bandar Lampung



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Konseling Kelompok

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling
Istilah konseling secara etimologi berasal dari bahasa latin “consilium”
yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima”

atau “memahami”. Istilah konseling selalu mengikuti istilah bimbingan, hal

blmblnga dalamaktlwtas dalam bimbingan dan konsellnglantara sejumlah
teknik lainnya.*®

Dalam dunia pendidikan diperlukan adanya suatu bimbingan dan
konseling merupakan bagian dari aktivitas dalam proses pendidikan yang
sedang berlangsung. Maka untuk mengetahui pengertian tentang bimbingan
dan konseling sebagaimana diungkapkan oleh para ahli sebagai berikut:

Menurut Lefever, “Bimbingan adalah proses pendidikan yang teratur
dan sistematik guna membantu pertumbuhan anak muda atau kekuatannya
dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada akhirnya ia

dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat memberikan
sumbangan yang berarti bagi masyarakat”.

18 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h. 99.



Menurut Smith, “Bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan
kepada individu-individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan
dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-
pilihan, rencana-rencana dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk
menyesuaikan diri yang baik”."

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa bimbingan
adalah suatu proses pemberian bantuan yang diberikan kepada individu-
individu untuk memberikan layanan dan ilmu pengetahuan serta keterampilan
guna memperoleh pengalaman dan menyesuaikan diri dengan baik.

Adapun pengertian konseling menurut lewis, konseling adalah proses

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh

ng.ahli disebut (konselor) kepada individu yang sedang u

masrisebut (klien) v rlu da teratasinya
B e

dihadapi oleh ” —I:ﬁeﬂlls Dalam melakukan &nseling seorang klien
mengemukakan masalah-masalah yang sedang dihadapinya kepada konselor,

dan konselor menciptakan suasana hubungan yang akrab dengan menerapkan

S

prinsip-prinsip dan teknik-teknik saat melakukan sesi konseling, sehingga
masalah yang sedang dihadapi Kklien tersebut dapat terselesaikan dengan
menggunakan kekuatan dirinya sendiri.

Layanan konseling juga diartikan sebagai upaya bantuan yang
diberikan seorang pembimbing yang terlatih dan berpengalaman, terhadap

individu-individu yang membutuhkannya agar individu tersebut berkembang

7 1bid, h. 94.
'8 |bid, h. 105-106.



potensinya secara optimal, mampu mengatasi masalahnya, dan mampu
menyesuaikan diri terhadap lingkungan disekitarnya.

Pelayanan bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh konselor
sebagai bentuk upaya pendidikan karena kegiatan bimbingan dan konseling di
dalam pendidikan merupakan konsekuensi logis dari upaya pendidikan itu
sendiri. Bimbingan dan konseling dalam kinerjanya juga berkaitan dengan
upaya mewujudkan pengembangan potensi diri peserta didik untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bagi

ifya,dan masyarakat.

rtian Konseling Kelon# I ﬁ

e

Pada dasérya IWnan konseling kelomiﬁ adal layanan konseling

perorangan yang dilaksanakan dalam suasana kelompok. Dalam layanan

konseling kelompok ada seorang ahli (konselor) dan ada anggota kelompok
yang disebut (klien). Adapun hubungan konseling dalam suasana kelompok
yang diusahakan sama seperti suasana dalam konseling perorangan vyaitu,
hangat, terbuka, permisif, dan penuh keakraban. Dalam konseling kelompok
ada pengungkapan dan pemahaman masalah klien, penelusuran sebab-sebab
timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah, kegiatan evaluasi dan tindak

lanjut.



Konseling kelompok menurut Pauline Harrison adalah “Konseling
yang terdiri dari 4-8 konseli yang bertemu dengan 1-2 konselor. Dalam
prosesnya konseling kelompok dapat membicarakan beberapa msalah, seperti
kemampuan dalam membangun hubungan komunikasi, pengembangan harga
diri, dan keterampilan-keterampilan dalam mengatasi masalah”.'® Dapat
disimpulkan bahwa konseling kelompok adalah suatu pemberian bantuan
kepada peserta didik secara kelompok untuk membantu menyelesaikan
permasalahan yang sedang dihadapi oleh peserta didik tersebut.

Melalui konseling kelompok peserta didik dapat mengembangkan
sikap dan membentuk perilaku yang lebih baik, mampu mengembangkan
keterampilan sosialnya dalam dinamika kelompok seperti saling bekerjasama,
saling memahami satu sama lain, mampu menyampaikan pendapatnya,

mampu menghargai dan menerima pendapat orang lain, dan membantu

3. TUJuan V"'*"' p.Konseling Kelompok

Tujuan darMenselmmdmya perubahan pada
tingkah laku klien. Konselor memusatkan perhatiannya kepada klien dengan
mencurahkan segala daya dan upaya demi perubahan pada diri klien, yaitu
perubahan kearah yang lebih baik serta teratasinya masalah yang dihadapi.
Sedangkan pelaksanaan konseling kelompok adalah untuk meningkatkan
kepercayaan diri memelihara diri, berfikir positif, dapat berkomunikasi

dengan baik, penampilan yang baik, dan memiliki ketegasan diri.

19 M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2014) , h. 7.



Selanjutnya menurut Dewa Ketut Sukardi tujuan konseling kelompok
adalah:

1. Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang banyak,
atau melatih anggota kelompok mampu berkomunikasi dengan baik;

2. Melatih anggota kelompok agar dapat bertenggang rasa terhadap teman

sebayanya, maksudnya agar dapat melatih anggota kelompok untuk

memiliki rasa empati dan menjaga hubungan yang harmonis dengan

anggota kelompoknya;

Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota; dan

Mengentaskan permasalahan- permasalahan kelompok, maksudnya agar

dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang

dihadapi oleh para anggota kelompok.”

~ow

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya

pencapaian tujuan yang jelas dalam suatu kegiatan layanan konseling
. ‘

keISéﬁng,}"serta agar kegiataMe[Wpok dapat berjal'é’ﬁjd;igﬁ%n baik

e
>
>

dan dap'é%;'ﬁiembgntu peserta didik dalam menyelesaikan®masalah serta

mengembangkan pot@MenaRggmiliki oleggESBRa thik.

4. Manfaat Konseling Kelompok
Manfaat konseling kelompok bagi peserta didik diantaranya:

1. Membantu mengatasi masalah baik yang disadari maupun yang tidak
disadari oleh peserta didik secara kelompok.

2. Membantu peserta didik agar berkembang menjadi pribadi yang mandiri,

bertanggung jawab, kreatif, produktif dan berperilaku jujur.

Membantu meringankan beban mental peserta didik dalam belajar.

Membantu peserta didik untuk memahami diri dan lingkungannya.

Membantu mencegah atau menghindarkan diri dari berbagai permasalahan

yang dapat menghambat perkembangan dirinya.

6. Membantu mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menerima atau
menyampaikan pendapat, bertingkah laku dan hubungan sosial baik di
rumah, sekolah maupun masyarakat.

ok w

%% Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta,
2008), h. 49-50.



7. Membantu untuk mencari dan menggali informasi tentang karir, dunia
kerja dan prospek masa depan peserta didik.*

Empat ciri utama dalam konseling kelompok yaitu:

1. Memberi fokus menyampaikan kepada peserta didik tentang adanya
proses konseling kelompok.

2. Pertanyaan terbuka dan menjelaskan tentang pengertian bimbingan dan
konseling kelompok.

3. Menjelaskan kepada peserta didik tentang tujuan yang hendak dicapai dari
kegiatan bimbingan dan konseling kelompok.

4. Menjelaskan kepada peserta didik kegunaan dari layanan konseling
kelompok.??

Bagi peserta didik konseling kelompok sangat bermanfaat, karena
melalui interaksi dengan anggota-anggota kelompok, mereka akan

ingkatkan

suasana konseling wEmiok mereka munﬁHH merasa lebih mudah

membicarakan persoalan-persoalan yang mereka hadapi dari pada konseling

individual yang hanya menerima pendapat dari anggota atau konselor.

Dalam melakukan konseling kelompok, ada hal yang perlu
diperhatikan secara khusus, yaitu sifat dari isi pembicaraan dalam konseling
kelompok. sebagaimana dalam konseling individual, konseling kelompok
menghendaki agar para klien dapat mengungkapkan dan mengemukakan

keadaan diri masing-masing dan terbuka. Dalam hal ini, asas kerahasiaaan

21| oc. Cit, h. 128-129.
22 |hid, h. 141-143.



merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan agar terjamin kerahasiaan
yang dibicarakan antara konselor dan klien.

Menurut Meyer dan Smith melalui penelitiannya membuktikan bahwa
kurangnya kepercayaan para anggota tentang kerahasiaan itu akan
mengurangi sikap keterbukaan para anggota.”® Jadi, dalam melakukan suatu
proses konseling perlu ditekankan dan diadakan asas kerahasiaan agar para
anggota kelompok dapat percaya dan bersedia untuk terbuka.

5. Proses Pelaksanaan Konseling Kelompok
Konseling kelompok sebagai salah satu jenis layanan bimbingan dan

ing.dalam pelaksanaannya melalui berbagai tahapan, t2 apah tidak

an untuk memb l!s wa dalam kegiatah -nseling

T

kelompok terdapz;t bi“iﬁai kegiatan yang beiﬂ' | sehiri, semua tahapan

dalam konseling kelompok menjadi satu kesatuan, yaitu antara satu kegiatan
dengan kegiatan yang lain merupakan kegiatan yang utuh dan dalam
praktiknya tidak dibatasi oleh jeda waktu.

Suatu kelompok yang sukses dihasilkan dari hasil perencanaan yang
cermat dan terperinci. Perencanaan meliputi tujuan, dasar pembentukan
kelompok, dan kelompok yang menjadi anggota, lama waktu, frekuensi lama
waktu pertemuan, struktur dan format kelompok, metode, prosedur, dan

evaluasi.

28 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta, Rineka Cipta,
2004), h. 313.



6. Tahap-Tahap Konseling Kelompok
Menurut Prayitno tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling
kelompok ada empat tahap yang meliputi:

a. Tahap Pembentukan
Merupakan tahap pengenalan dan pelibatan dari tujuan anggota
memahami pengertian dan kegiatan kelompok, menumbuhkan suasana
kelompok, dan saling tumbuhnya minat antar anggota kelompok.

b. Tahap Peralihan
Merupakan jembatan antara tahap pertama dengan tahap ketiga. Adapun
tujuan dari tahap peralihan adalah terbebaskannya anggota dari perasaan
atau sikap enggan, ragu, malu, atau saling tidak percaya untuk memasuki
tahap berikutnya. Semakin baik suasana kelompok maka akan semakin
baik pula minat untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok. Contoh
masalah yang timbul dalam tahap peralihan adalah konflik dan rasa tidak
puas hati serta tegang .

c. [Fahap Kegiatan ’ -
‘_g,;t.‘pjt’lan untuk membaha$ suat h atau topic yang feleva
kéhiﬁgpan anggota secar an*tuntas. Pada taha_p g@pémimpin

kelompOksmengumumkan suatu masalah atau topik.tamya jawab antara

anggota dan pemimpin kelompok tentan I-hal yang menyangkut
masalah atau to&(as dan *
d. Tahap Pengakhiran

Merupakan penilaian dan tindak lanjut, agar adanya tujuan terungkapnya
kesan-kesan anggota kelompok tentang pelaksanaan kegiatan,
terungkapnya hasil kegiatan kelompok yang telah tercapai yang
dikemukakan secara mendalam dan tuntas, agar terumuskan rasa
kebersamaan meskipun kegiatan telah diakhiri. Pada tahap ini pemimpin
kelompok mengungkapkan bahwa kegiatan akan segera diakhiri,
pemimpin dan anggota mengemukakan kesan dan hasil kegiatan,
membahas kegiatan lanjutan, dan mengemukakan perasaan dan harapan.*

24 Op Cit, h. 28-30.



7. Ciri-ciri Ketua Kelompok Yang Berkesan
Seseorang yang berperan penting dalam kelompok adalah ketua
kelompok. adapun ciri-cirinya sebagai berikut:

Mempunyai kemahiran berkomunikasi yang baik.
Bersikap terbuka.

Ikhlas.

Ramah.

Tidak mudah untuk menilai.

Tenang.

Mengenalkan sikap penerimaan.

Tidak mudah menolak pendapat orang lain.
Mudah menerima pendapat dari anggota lain.
Bersedia menerima teguran dari ahli.

S ohe o0 o

8. Keterampilan Yang Perlu Dikuasai Ketua Kelompok

‘urut Corey, Sﬂ l(“kek)mpok

galam menjadi ketua kelompok, antara lain; .=

Mendengar. ~ ’

Dorongan minimum.

Parafrasa.

Membuat penjelasan.

Pertanyaan terbuka dan tertutup.
Member fokus dan menyatukan ide.
Penafsiran atau interpretasi.
Konfrontasi.

Menghalangi atau blocking.
Merumuskan.

Mengakhiri.?®

XU T SQohe o0 o

% Salleh, Zuria Mahmud, Saleh Amat, Bimbingan dan Konseling Sekolah,(Kuala Lumpur,
Malaysia, Watan SDN.BHD, 2006), h. 132-145.



9. Asas-asas Konseling kelompok
Dalam konseling kelompok terdapat sejumlah asas-asas yang harus
diperhatikan, asas tersebut diantaranya sebagai berikut:
a. Asas Kerahasiaan
Asas kerahasiaan merupakan peranan penting dalam melaksanakan
konseling kelompok karena masalah yang dibahas dalam konseling
kelompok bersifat pribadi/rahasia, sehingga anggota kelompok diharapkan
bersedia menjaga semua pembicaraan dan tindakan apapun yang ada
dalam kegiatan konseling kelompok.

b. Asas Kesukarelaan

n Asas kesukarel#d!arﬂegiatan konselingé 'Iompok
berlangsungas Iﬁiar Sukarela baik dali“ khiran, penyampaian

pendapat, serta tanggapan dari anggota kelompok bersifat suka dan rela

tanpa ragu-ragu ataupun merasa terpaksa.
c. Asas Keterbukaan
Asas keterbukaan dalam pelaksanaan konseling kelompok sangat
diperlukan, karena apabila antar anggota kelompok tidak terbuka
makaakan sulit dalam memahami permasalahan yang ada serta muncul

keraguan dan kekhawatiran.



d. Asas Kegiatan
Hasil layanan konseling kelompok tidak akan berarti apabila
anggota kelompok tidak melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan-
tujuan konseling.
e. Asas Kenormatifan
Dalam kegiatan konseling kelompok, setiap anggota harus mampu
menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin mengeluarkan
pendapat maka anggota yang lain harus mempersilahkan terlebih dahulu

dalam hal ini pelayanan konseling kelompok sesuai dengan norma yang

' mﬂ dibahas dalam koniﬂ gok hendaknya
masalah yang bersifat sekarang atau masalah yang saat ini sedang dialami
yang membutuhkan penyelesaian segera, bukan masalah lampau atau
masalah yang mungkin dialami di masa yang akan datang.?®

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
dalam melaksanakan kegiatan konseling kelompok dengan teknik

assertive training terdapat enam asas Yyaitu asas kerahasiaan, asas

kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kegiatan, asas kenormatifan dan asas

%% Hartono, Soedarmadji, Psikologi Konseling, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2012), h. 39-43.



kekinian. Keenam asas tersebut juga merupakan peranan penting agar
pelaksanaan konseling kelompok dapat berjalan dengan efektif.
10. Perbedaan Konseling Kelompok dan Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok dan konseling kelompok memiliki perbedaan,
yaitu sebagai berikut:

a) Konseling kelompok merupakam suatu proses pencegahan dan suatu proses
pencegahan dan penyelesaian masalah sementara bimbingan kelompok
lebih bersifat pemberian bantuan dan program-program pencegahan.

b) Peserta dalam bimbingan kelompok lebih banyak dibandingkan dengan
peserta dalam konseling kelompok.

c) Dalam konseling kelompok, ketua merupakan orang yang ahli,sedangkan
dalam bimbingan kelompok tidak.

d) | t&Eak,Sl dalam konselmi elompok sangat penting daigi |

’_”u‘h anggota kelomp dalam blmbmgan

|nt§f§§L tidak begitu penting. ,
e) Dalam konse1rng kelompok, sangat penting dﬂaﬁs“anakan di tempat

yang tertutup, N@ng dan Pgar kegiatan konseling
kelompok dapat berjalan “dengan bafk, sedangkan dalam bimbingan
kelompok dapat dilaksanakan terbuka.

f) Setiap anggota konseling kelompok berpeluang memainkan peran
sebagai orang yang memberi dan menerima pertolongan, hal ini tidak
berlaku dalam bimbingan kelompok.

g) Permasalahan dalam konseling kelompok ditentukan bersama, tetapi
dalam bimbingan kelompok telah ditetapkan oleh ketua.

h) Pertemuan dalam konseling kelompok lebih banyak, sedangkan dalam
bimbingan kelompok mungkin hanya satu atau dua kali saja.?’

Il

2’Amla salleh, Zuria Muhamad. Saleh Amal, Bimbingan dan Konseling Sekolah, (Kuala
Lumpur, WATAN SDN. BHD), h. 125.



Konseling kelompok merupakan suatu proses pencegahan dan
penyelesaian masalah sedangkan bimbingan klompok lebih bersifatsert
mencegah serta membantu dalam situasi kelompok untuk mengoptimalkan
peserta didik.

B. Assertive Training (Latihan Asertif)
1. Pengertian Assertive Training
Asertif berasal dari kata asing “to assert” yang berarti menyatakan
dengan tegas. Asertif dapat diartikan juga sebagai kemampuan untuk
menyatakan diri dengan tulus, jujur, jelas, tegas, terbuka, sopan, spontan, apa

Neemosi yang

hal ters ylw ggap menenan ataupun

B

mengganggu sesuai dmin hak-hak yang dimi"H’Idirin tanpa merugikan,

melukai, menyinggung, atau mengancam hak-hak, kenyamanan dan integritas
perasaan orang lain.?

Laihan asertif (Assertive Training) merupakan teknik yang sering
digunakan oleh pengikut aliran behavioristik.Dalam pendekatan behavioral
yang dengan cepat mencapai popularitas yaitu assertive training yang bisa
diterapkan terutama pada situasi-situasi interpersonal dimana individu
mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan atau

menegaskan diri adalah tindakan yang layak atau benar.

28 Mochamad Nursalim, Strategi & Intervensi Konseling, (Jakarta: Indeks , 2013), h. 138.



Corey menyatakan bahwa latihan asertif akan sangat berguna bagi
mereka yang mempunyai masalah tentang:

a) Tidak mampu mengungkapkan kemarahan atau rasa tersinggung;

b) Menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong orang
lain untuk mendahuluinya;

C) Memiliki kesulitan untuk mengatakan “tidak ”;

d) Kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respon-respon positif lainnya;

e) Merasaztgidak punya hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan pikirannya
sendiri.

Adapun tindakan asertif yang merupakan suatu tindakan untuk
mempertahankan hak-hak personal yang dimilikinya adalah upaya untuk

mencapai kebebasan emosi, yaitu kemampuan untuk menguasai diri, bersikap

menyenangkan, merespon hal-hal yang disukali atau; i

s dan wajar. l .
e P

Hjelle déh— Zieﬂii menyatakan Iangkah-lwﬂkah Untuk melaksanakan

teknik bermain peran dalam Assertive Training sebagai berikut:

a) Instruksikan konseli dengan jelas (eksplisit) tentang peran konseli yang
ingin dilatihkan;

b) Demonstrasikan perilaku apa yang diinginkan oleh konseli dan minta
konseli untuk mengikuti. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
perhatian konseli terhadap perilaku yang akan dilatihkan;

c) Minta konseli untuk menetapkan permainan peran yang akan diamatinya.
Permainan peran ini dapat dilaksanakan secara overly (dilakukan/
dipraktikan) atau coverly (hanya dalam bentuk konseli);

d) Berikan feedback terhadap setiap perilaku yang dimunculkan oleh konseli,
dan berikan instruksi baru atau demonstrasikan keterampilan-keterampilan
baru yang dibutuhkan konseli;

e) Berikan petunjuk dan lakukan penetapan permainan peran sebagai upaya
untuk mendorong konseli agar dapat bermain peran berikutnya.*

2% Hartono & Soedarmadji, Op Cit., h. 129.
*Ibid, h. 129-130



Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang
dapat melatih dirinya untuk berperilaku asertif, dimana dapat menyatakan,
merasa dan bertindak serta asumsi bahwa seseorang memiliki hak untuk
menjadi dirinya sendiri dan untuk mengekspresikan peranan secara bebas
terhadap orang lain.

2. Dasar Teori Assertive Training

Teori Assertive Training atau Latihan ketegasan didasarkan pada suatu
asumsi yang mengatakan bahwa banyak individu yang menderita karena
memiliki rasa cemas, depresi dan reaksi-reaksi ketidakbahagiaan yang lain

karémagtidak dapat mengungkapkan pendapat serta tidak

memp ankan atau memb ! tingan pribadinya,

—_—

Adapun penda Ibert dan Emmons pe nan latihan asertif adalah
pada “keterampilal‘%naan k sebut dalam tindakan.
Sedangkan Redd dkk menyatakan bahwa latihan asertif direkomendasikan
untuk individu yang mengalami kecemasan interpersonal, tidak mampu

menolak tindakan orang lain dan memiliki kesulitan berkomunikasi dengan
orang lain.*

Sedangkan Joyce dan Weil mengemukakan bahwa assertive training
menggunakan beberapa asumsi sebagai berikut: (1) latihan asertif menerapkan
asumsi pendekatan perilaku yang dipelajari dan disubstitusikan ke dalam pola
perilaku tertentu; (2) bahwa tindakan individu berfungsi sebagai basis konsep
dirinya; dan (3) latihan asertif menyatakan secara tidak langsung prinsip
umum, suatu filosofi hubungan antar manusia.*

' Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT Reflika
Aditama, 2013), h. 142.
*2 Ibid, h. 141-142.



Dari uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya assertive training
atau latihan ketegasan dapat membantu klien dalam mengubah perilakunya
untuk mengatasi kesulitan dalam mengungkapkan pendapat secara jujur tanpa
menyinggung ataupun menyakiti perasaan orang lain.

Perilaku Asertif

Perilaku asertif merupakan suatu bentuk hubungan atau interaksi
dengan orang lain, terdapat tiga bentuk kualitas dasar pola perilaku individu
yaitu asertif, agresif dan pasif, dalam perilaku asertif individu dapat
meningkatkan kualitas hubungan dengan orang lain, dengan cara

berkemunikasi individu dapat mengekspresikan perasaan dan pikican

un negatif secara lang n!a rasa cemas dan tetap Jfien

"%&*&’; P

peraturan dan norma—wma ‘ang berlaku. =
Adapun perilaku asertif menurut pendapat Alberti dan Emmons,

“merupakan perilaku menegaskan diri (self-affirmative) yang positif yang
mengusulkan kepuasan hidup pribadi dan meningkatkan kualitas hubungan
dengan orang lain, serta perilaku yang mngembangkan persaman hak dalam
hubungan manusia memungkinkan kita untuk bertindak sesuai dengan
kepentingan sendiri, untuk bertindak secara bebas tanpa merasa cemas, untuk
mengekspresikan perasaan dengan senang dan jujur, untuk menggunakan hak
pribadi tanpa mengabaikan hak ataupun kepentingan orang lain”. %

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya perilaku asertif individu dapat menegaskan diri, maksudnya individu
mampu mengekspresikan perasaan secara langsung tetapi tetap menghargai

hak yang dimilikinya maupun hak orang lain. Serta bertindak sesuai

% Mochamad Nursalim, Op Cit, h. 138.



keinginannya dan bertanggungjawab, sehingga hubungan antar satu individu
dengan individu yang lain terjalin dengan baik tanpa menggangu kepentingan
orang lain dan orang lain akan merasa dihargai.

Hal ini sesuai dengan pendapat Alberti dan Emmons yang
mengemukakan sepuluh kunci perilaku asertif yaitu sebagai berikut: (1) dapat
mengekspresikan diri secara penuh; (2) sangat memberi respek pada
kepentingan orang lain; (3) langsung dan tegas; (4) jujur; (5) menempatkan
orang lain secara setara dalam suatu hubungan; (6) verbal, mengandung isi
pesan (perasaan, fakta, pendapat, permintaan keterbatasan); (7) nonverbal,
mengandung bentuk pesan (kontak mata, suara postur, ekspresi wajah, gerak
isyarat tubuh, jarak fisik, waktu, kelancaran bicara, mendengarkan); (8) layak
bagi orang lain dan situasi, tidak universal; (9) dapat diterima secara sosial;
dan (10) dipelajari, bukan bakat yang diturunkan. **

Menurut Khan “perilaku asertif merupakan perasaan tentang
ko i interpersonal dan kemampuan untuk mengekspresi -_{&k atau

kepentingah pribadi. Menuruﬂrlgm‘t-:dak asertif dapat'menjadi pasif
atau é’giégifjika menghadapi gan.Kongruensi dari perasaapgdan ekspresi
dari kekgmm@i dianggap menggambarkan perilakusintérpersonal yang
efektif”.

Berdasarkan penjelasan Khan, dapa! disimpulkan bahwa individu yang

memiliki perilaku asertif bukanlah individu yang menutup atau menahan diri

terhadap keinginannya tetapi individu yang mampu mengungkapkan
perasaannya dengan baik bertindak aktif tidak pasif (menghindari konflik dan
cenderung diam menerima keadaan) dan bertindak agresif (merendahkan

orang lain).

*1bid, h. 138.
®bid, h. 139.



Zastrow mengatakan dengan jelas perbedaan bentuk dan ciri-ciri
interaksi
individu yang pasif, agresif, dan asertif, yaitu sebagai berikut:

1. Dalam perilaku pasif (non asertif), individu tampak ragu-ragu, bicara
dengan pelan, melihat kearah lain, menghindari isu, member persetujuan
tanpa memperhatikan perasaannya sendiri, tidak mengekspresikan
pendapat, menilai dirinya lebih rendah dari pada orang lain, dan menyakiti
diri sendiri untuk tidak menyakiti orang lain;

2. Dalam perilaku agresif individu memberikan respon sebelum orang lain
berhenti berbicara, berbicara dengan keras, mengh

3. ina dan kasar, melotot/membelalak, bicara cepat, menyatakan pendapat
dan perasaan dengan bernafsu, menilai dirinya lebih tinggi dari orang lain,
dan menyakiti orang lain untuk tidak menyakiti diri sendiri;

4. Dalam gaya perilaku asertif, individu menjawab dengan spontan,
berbicara dengan nada dan volume yang layak, melihat kearah lawan
k‘iea{a,, berbicara pada isu, mengekspresikan pendapat depgaagterbuka,

nelihat* dirinya sama d‘eﬁ in, tidak menyakr%r;_ ri sendiri
maumm orang lain.*® 4

Berdasjf;;l;z;n pWiEat tersebut jelas selii“' Rerbeda;r{ éntara perilaku
agresif, pasif dan asertif, perilaku agresif cenderung akan mengikuti orang
lain, pada perilaku pasif individu lebih mengutamakan kepentingan orang
lain, namun tanpa memikirkan kebutuhan atau kepentingan dirinya sendiri,
sedangkan pada perilaku asertif seorang individu mampu mengekspresikan
dirinya secara terbuka tanpa menyakiti dan melanggar hak atau kepentingan
orang lain.

Menurut pendapat Lawrence yang merekomendasikan suatu definisi
operasional, yaitu “perilaku asertif merupakan keterampilan yang dipelajari

untuk menyesuaikan perilaku seseorang dengan tuntutan situasi interpersonal
guna menemukan, mempertahankan, dan meningkatkan penguat atau

%|bid, h. 139-140.



mengurangi resiko memperoleh hukuman atau kehilangan penguat.”®’ Hal
tersebut senada dengan Rich dan Schroeder yang menyatakan bahwa
“perilaku asertif adalah keterampilan untuk menemukan, mempertahankan
dan meningkatkan penguat (reinforcement) dalam suatu interpersonal melalui
suatu ekspresi perasaan atau keinginan, dimana ekspresi tersebut mengandung
resiko kehilangan penguat bahkan memberikan konsekuensi hukuman.”

Berdasarkan pendapat tersebut perilaku asertif adalah kemampuan
untuk mempertahankan mengekspresikan perasaannya meskipun pernyataan
atau keputusan tersebut akan mengancam dirinya, seperti menjadi dihina dan
tidak disukai karena menolak ajakan orang lain.

4. Perilaku Asertif Ditinjau Dari Perspektif Islam

Islam mengajarakan umat manusia untuk selalu berbuat amar ma’ruf

mungkar yaitu menyurﬂrlmﬁgk selalu berbuat™kebaikan dan

= v

Imungkaran, selain itu Islam juga menganjurkan®kepada umatnya

untuk selalu berbi@benar, mman perasaan positif dan

berbuat tegas.

Rasulullah saw juga memerintahkan umatnya untuk menegembangkan
budaya berani mengutarakan pendapat dikalangan sahabat dan umatnya, serta
menghindarkan mereka dari siakap mencela kepada ide dan perbuatan orang

lain tanpa memikirkan terlebih dahulu secara matang.*

*"Ibid, h. 140.

*1bid, h. 140.

*° Najati, Muhammad Usman. Psikologi Dalam Tinjauan Hadits Nabi, (Jakarta: Mustagim,
2003), h. 374.



Adapun ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang perilaku asertif

yaitu:

= — Ldl.% - T 5470 ,ﬂfﬂ’./’Tﬂ‘
\_J*‘LG—‘*L Q—‘fﬁ)“ﬁ/-’;fﬁ)-‘-’-‘ A
- rd

Artinya: “Jadilah Pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma'ruf, serta jangan perdulikan orang-orang yang bodoh. (Q.S. Al-4 'Raaf:
199) 7%

Dalam agama Islam setiap orang dianjurkan untuk berbuat tegas
terutama dalam menerapkan perilaku amar ma’ruf nahi mungkar.Allah
memerintahkan untuk berkata benar dan tegas dan hal-hal yang kita anggap

salah atau benar. Perintah Allah SWT untuk berbuat tegas yaitu:

kﬁ’ S‘ 5 ST

Artinya: “ -orang W! bertakwalah kamu
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar. (Q.S Al-Ahzab: 70) "

Dari penjelasan berbagai ayat Al-Qur’an di atas dapat disimpulkan

bahwa yang disebut perilaku asertif menurut ajaran Islam adalah perilaku
yang penuh dengan ketegasan untuk mempertahankan hal yang mutlak dan
benar menurut agama dan menempatkan sesuatu perasaan positif maupun

negative sesuai pada tempatnya.

** Departemen Agama RI Al- Qur’an Cordoba Tajwid dan Terjemah, Op. Cit, h. 151.
“* Ibid., h. 418,



5. Tujuan Latihan Asertif
Lazarus mengemukakan bahwa tujuan latihan asertif adalah untuk
mengkoreksi perilaku yang tidak layak dengan mengubah respons-respons

emosional yang salah dan mengeliminasi pemikiran irasional. Serta dapat

meningkatkan empat kemampuan interpersonal,**

yaitu:

1) Menyatakan tidak;

2) Membuat permintaan;

3) Mengekspresikan perasaan baik positif maupun negatif; dan
4) Membuka dan mengakhiri percakapan.

Hal ini senada dengan pendapat Sofyan S. Willis yang menyatakan

bahwa assertive training adalah suatu teknik untuk membantu klien dalam

. j

apat.nengungkapkan kemarahannya atau kej

2) Mereka yang menunjukan kesopanan yan Iebihn dan membiarkan
orang lain men gan dari ;

3) Mereka yang mengalami kesulitan dalam berkata “tidak™;

4) Mereka yang mengalami kesulitan untuk menyatakan cinta dan respon
positif lainnya; dan

5) Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan pendapat dan
pikirannya.*

Tujuan dari adanya latihan asertif yaitu melatih individu yang
mempunyai kesulitan untuk berkata “tidak™ akibat perlakuan yang dirasakan
tidak adil, melatih individu yang merasa dirinya tidak memiliki hak untuk
menyatakan permintaan, kepercayaan, dan perasaannya, serta meningkatkan

kemampuan untuk menghargai diri sendiri maupun orang lain.

* Corey Gerald, Op Cit., h. 143.
* Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 108.



6. Prosedur Latihan Asertif

Prosedur dasar dalam latihan asertif mempunyai beberapa pendekatan
perilaku dalam konseling.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Redd, Porterfield, dan Anderson,”
kontras dengan teknik-teknik modifikasi perilaku lain desensitisasi sistematik,
tidak ada prosedur tunggal yang dapat diidentifikasi sebagai assertive
training. Tetapi menurut mereka prosedur assertive training dapat meliputi

tiga bagian utama yaitu pembahasan materi (didactic discussion), latihan atau

bermain peran (behavior rehearsal / role playing), dan praktik nyata (in vivo

practice)”.**

Prosedur ini mengutamakan tujuan-tujuan spesifik dan kehati-hatian,
sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:

a. Menentukan kesulitan konseli dalam bersikap asertif (dengan penggalian
data terhadap konseli);

b. Mengidentifikasi perilaku yang diinginkan oleh konseli dan harapan-
harapannya (menggunakan perilaku atau sikap yang diinginkan konseli
sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi dan harapan-harapan
yang diinginkannya);

c. Menentukan perilaku akhir yang diperlukan dan yang tidak diperlukan
(konselor dapat menentukan perilaku yang harus dimiliki konseli untuk
menyelesaikan masalahnya dan juga mengenali perilaku-perilaku yang
tidak diperlukan yang menjadi pendukung ketidakasertifannya);

d. Membantu konseli untuk membedakan perilaku yang dibutuhkan dan

tidak dibutuhkan dalam rangka menyelesaikan masalahnya (setelah

*4 Mochammad Nursalim, Op Cit, h. 143.



konselor menentukan perilaku yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan
kemudian konselor menjelaskannya pada konseli tentang apa yang
seharusnya dilakukan dan dihindari dalam rangka menyelesaikan
permasalahannya dan memperkuat penjelasannya);

e. Mengungkapkan ide-ide yang tidak rasional, sikap-sikap dan
kesalahpahaman yang ada difikiran konseli;

f. Menentukan respon-respon asertif atau sikap yang diperlukan untuk
menyelesaikan permasalahannya;

g. Mengadakan pelatihan perilaku asertif;

h. Memberikan penguatan terhadap tingkah laku yang diinginkan (penguatan
dibutuhkan untuk meyakinkan bahwa konseli harus dapat bersikap tegas
terhadap permintaan orang lain padanya, sehingga orang lain tidak
mengambil manfaat secara bebas).*

Berikut ini disajikan langkah-langkah dalam menerapkan konseling

dengan teknik assertive training.

%> Ni Md Ayu Pitasari, Penerapan Konseling Behavioral Dengan Teknik Latihan Asertif
Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Pserta Didik Kelas VII B SMP N 3 Singaraja, Skripsi
Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja.



Tabel 2

Tahapan Assertive Training

LANGKAH

ISI KEGIATAN

Langkah 1:
Rasional Strategi.

Langkah 2:
Identifikasi keadaan yang
menimbulkan persoalan.

Langkah 3:

Membedakan perilaku
asertif dan tidak asertif serta
mengeksplorasi target.

Langkah '-‘.. —
Bermain peran, pemberian
umpan balik'séta
pemberian modelperilaku

yang lebih baik.

Langkah 5:
Melaksanakan latihan dan
praktik.

Langkah 6:
Mengulang latihan.

Langkah 7:
Tugas rumah dan tindak
lanjut.

Langkah 8:
Terminasi.

Nmberla

a. Konselor memberikan  rasional atau
menjelaskan maksud penggunaan strategi.

b. Konselor memberikan overview tahapan-
tahapan implementasi strategi.

a. Konselor meminta konseli menceritakan
secara terbuka permasalahan yang dihadapi
dan sesuatu yang dilakukan atau dipikirkan
pada saat permasalahan timbul.

a. Konselor dan konseli membedakan perilaku
asertif dan perilaku tidak asertif serta

menentukanperubahan perilaku yang
diharapkan.
a. [Konseli bermain peran sesuaimmdéngan

yang dihadapi. b
mber umpan b Ik~ secara
verbal. _—
¢. Pemberianmod |Iaku yang lebih baik.
positif  dan

penghargaan.

a. Konseli mendemonstrasikan perilaku yang
asertif sesuai dengan target perilaku yang
diharapkan.

a. Konseli mengulang latihan kembali tanpa
bantuan pembimbing.

a. Konselor memberi tugas rumah pada
konseli, dan meminta konseli mempraktikan
perilaku yang diharapkan dan memeriksa
perilaku target apakah sudah dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari.

a. Konselor menghentikan program latihan.




Tosi, Wolpe dkk mengemukakan beberapa prosedur dasar latihan
asertif yang dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Menegaskan kondisi khusus dimana perilaku tidak asertif terjadi;
Mengidentifikasi target perilaku dan tujuan;

Menetapkan perilaku yang tepat dan tidak tepat;

Membantu klien membedakan perilaku tepat dan tidak tepat;
Mengeksplorasi ide, sikap dan konsep irasional,
Mendemonstrasi respon yang tepat;

Melaksanakan latihan;

Mempraktikan perilaku asertif;

Memebrikan tugas rumah; dan

Memberikan penguat.*®

S ohe a0 o

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
latihan asertif merupakan sistematis dari keterampilan, peraturan, konsep atau
sikap yang dapat mengembangkan dan melatih kemampuan individu untuk
menyampaikan dengan terus terang pikiran, perasaan, keinginan
dankebutuhannya dengan penuh percaya diri sehingga dapat berhubungan
baik dengan lingkungan sosialnya. Dengan adanya teknik asertif ini klien
dibantu untuk belajar bagaimana mengganti respon yang tidak sesuai dengan
respon yang baru yang sesuai.

Teknik untuk melatih keberanian klien dalam mengekspresikan
tingkah laku tertentu yang diharapkan melalui bermain peran, latihan, atau
meniru model-model sosial. Maksud utama teknik latihan asertif adalah: (a)
mendorong kemampuan klien mengekspresikan berbagai hal yang

berhubungan dengan emosinya; (b) membangkitkan kemampuan klien dalam

* Corey Gerald, Teori dan Praktik Konseling dan Psikoteraphy, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2013), h. 44.



mengungkapkan hak asasinya sendiri tanpa menolak atau memusuhi hak asasi

orang lain, (c) mendorong Kklien untuk meningkatkan kepercayaan dan

kemampuan diri; (d) meningkatkan kemampuan untuk memilih tingkah laku

asertif yang tepat untuk diri sendiri.

Menurut Master et al, yang dikutip olrh Nursalim dalam buku strategi

dan intervensi konseling prosedur assertive training meliputi:

=

Identifikasi pada keadaan khusus yang menimbulkan persoalan pada klien;
Memeriksa apa yang dipikirkan klien pada situasi tertentu;

Memilih situasi khusus dimana klien melakukan permainan peran sesuai
dengan apa yang diperlakukan;

Konselor memberikan umpan balik secara verbal, menekankan hal yang
positif dan menunjukkan hal yang tidak sesuai dengan sikap yang baik
dengan cara yang tidak menyalahkan;

Konselor memperlihatkan model prilaku yang lebih diinginkan oleh klien;
Konselor membimbing, menjelaskan hal-hal yang mendasari perilaku
yang diinginkan;

Selama proses peniruan berlangsung, konselor meyakinkan pernyataan
dirinya yang positif yang dikutip oleh oleh perilaku;

Klien berusaha untuk mengulangi respon tersebut;

Konselor menghargai perkembangan yang terjadi pada klien dengan
strategi “pembentukan”. Langkah e, f, g dan h terus diulangi sampai jika
membuat pernyataan diri yang negatif;

Jika klien dapat menguasai keadaan yang sebelumnya menimbulkan
sedikit kecemasan, konselor melangkah ke keadaan yang menjadi
persoalan;

Diantara waktu pertemuan, konselor menyuruh klien melatih dalam
imajinasinya,;

Konselor menentukan apakah klen sudah mampu memeberkan respon
yang sesuai pada dirinya sendirisecara efektif terhadap keadaan baru, dari
laporan langsung maupun keterangan orang lain;

Memeriksa klien sudah ada dasar pemikiran dan sikap untuk
menyesuaikan diri pada keadaan baru serta menentukan latihan sudah
saatnya untuk dihentikan.*’

" Ibid, h. 145.



C. Self Confidence (Percaya Diri)
1. Pengertian Self Confidence (Percaya Diri)

Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap
diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.*®
Dengan percaya diri seseorang akan mampu mengenal dan memahami diri
sendiri.

Definisi percaya diri (self confidence) menurut beberapa ahli, yaitu

sebagai berikut:

a) Menurut pendapat Supriyono, percaya diri (self confidence), adalah

‘perasaan yang mendalam pada bati eorang, bahwa ia nlampu berbuat

esliatu  yang bermanfaﬁui , keluarganya, magsyara
umatnya,dan agamanya, yang akan memotivasi untuk optimis, kreatif dan
dinamis yang positif”.* P

b) Hal ini senada dapat Wir. g menyatakan bahwa
percaya diri adalah “yaki®pada kem3Mmpuan sendiri, yakin pada tujuan
hidupnya, dan percaya bahwa dengan akal budi seseorang akan mampu
melaksanakan apa yang mereka inginkan”.‘r’O

c) Pendapat diatas diperkuat dengan definisi kepercayaan diri yang
dikemukakan Barbara, yaitu “sesuatu yang harus mampu menyalurkan
segala yang kita ketahui dan segala yang kita kerjakan. Dalam pengertian
ini rasa percaya diri karena kemampuan dalam melakukan atau
mengajarkan sesuatu”.”*

“8 Imas Mastuti, 50 Kiat Percaya Diri, (Jakarta: Hi-Fest Publishing, 2008), h. 13.

* Supriyono, Studi Kasus Bimbingan dan Konseling, (Semarang: Niew Setapak, 2008), h. 44.

50 Wiranegara, Kepercayaan Diri Secara Total, (Yogyakarta: Madani Press, 2010), h. 33.

*! Barbara D. Angelis, Confidence (Percaya Diri) Sumber Sukses dan Kemandirian, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Umum, 2005), h. 5.



Sehingga rasa percaya diri (self confidence) baru muncul setelah
seseorang melakukan sesuatu pekerjaan secara mahir dan melakukannya
dengan cara yang memuaskan hatinya. Oleh sebab itu, menurut Barbara, “rasa
percaya diri bersumber dari hati nurani bukan dibuat-buat”.*?

Sementara itu, kurang percaya diri dapat menghambat pengembangan
potensi diri. Jadi seseorang yang kurang percaya diri akan menjadi seseorang
yang pesimis dalam menghadapi tantangan, takut dan ragu-ragu untuk

menyampaikan gagasan, bimbang dalam menentukan pilihan dan sering

membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain.

Berdasarkan pendapat _para ahli_tersebut dapat dipa

ayaan diri (self confidha!lmkinan mendalam yang dimiliki

.

seseorang akan seg emampuan yang dim IEI d menyadari akan

kekurangan yang ada pada dirinya yang bersumber dari hati nurani serta

mampu berbuat sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain
disekitarnya. Individu yang memiliki kepercayaan diri (self confidence) dalam
melaksanakan aktivitasnya selalu yakin bahwa dirinya mampu mengerjakan
aktivitas tersebut dengan baik dan memberikan hasil yang optimal. Hal ini
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu tentang
kepercayaan diri (self confidence) peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Bandar

Lampung, yakni peserta didik yang mempunyai rasa kepercayaan diri (self

52 1pid., h. 11.



confidence) akan lebih mudah untuk berprestasi disekolah dan mudah dalam
bersosialisasi dengan lingkungannya.
. Ciri-ciri Self Confidence (Percaya Diri)

Individu yang memiliki rasa percaya diri akan menunjukan gejala-
gejala percaya diri dalam setiap tindakannya. Berikut ini ciri-ciri individu
yang memiliki rasa percaya diri yang dikemukakan oleh para ahli, sebagai
berikut:

Menurut Mastuti, ada beberapa ciri atau karakteristik individu yang

memiliki rasa percaya diri (self confidence) yang proporsional, antara lain:

a) Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri sehinggaj tidak
membutuhkan pujian, pﬂu‘nﬂerimaan, ataupuri” rasa hormat
: y 4
b) Tidak tefderong untuk menunjukkan sikap konformis.defi diterima oleh
orang lain atau kel ok;
c) Berani menerirr%adapi pmng lain, berani menjadi

diri sendiri;

d) Mempunyai pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya
stabil);

e) Memilikiinternal locus of control (memandang keberhasilan atau
kegagalan), tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah
pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung atau mengharapkan
bantuan orang lain;

f) Mempunyai cara pandang yang positif tehadap diri sendiri, orang lain dan
situasi di luar dirinya;

g) Memiliki harapan yangik realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika
harapan itu tidak terwujud, iatetap mampu melihat sisi positif dirinya dan
situasi yang terjadi.”®

%% Imas Mastuti, Op Cit, h. 13-14



Sedangkan Taylor mengemukakan ciri-ciri individu yang memiliki

kepercayaan diri sebagai berikut:

a)
b)

c)
d)

€)
f)

9)
h)

i)
)

k) NV
) o '
d
’

Merasa rileks, nyaman dan aman;

Yakin kepada diri sendiri;

Tidak percaya bahwa orang lain selalu lebih baik.

Melakukan sesuatu sebaik mungkin sehingga pintu kebaikan terbuka di
kemudian hari;

Menetapkan tujuan yang tidak terlalu tinggi sehingga bisa diraihnya;
Tidak melihat adanya jurang yang lebar ketika membandingkan diri
sendiri dengan orang lain;

Tidak mengambil kompensasi atas rasa ketidakamanan dengan bertindak
kurang ajar dan agresif;

Memiliki kemampuan untuk bertindak dengan percaya diri, sekalipun ia
tidak merasa demikian;

Memiliki kesadaran adanya kemungkinan gagal dan melakukan kesalahan;
Merasa nyaman dengan diri sendiri dan tidak khawatir dengan apa yang
dipikickan orang lain; =

iki keberanian untlmq wang diinginkan, 4 ]

Jasackan ciri-ciri individu yang memiliki_rasasperc ya diri yang

telah dikemukakanmn tersebmt disimpulkan sebagai

berikut:

a.

Percaya pada kemampuan diri sendiri

Individu yang percaya diri (self confidence) telah meyakini
kemampuan dirinya dan mampu untuk mengembangkannya, ia akan
menerima dirinya secara tulus tanpa membandingkan dirinya dengan
orang lain. Maksudnya orang lain bukanlah sebagai tolok ukur dari

keberhasilan yang dimilikinya, karena individu yang percaya diri sadar

> R. Taylor, Kiat Membangun Percaya Diri, (Yogyakarta: Diva Press, 2009), h. 20.



bahwa manusia memiliki ukuran masing-masing. Ukuran keberhasilan
masing-masing individu sesuai dengan kapasitas dan kemampuannya.

b. Tidak konformitas

Konformitas adalah sikap atau kecenderungan seseorang yang

hanya menjadi pengikut sebuah kelompok, menaati peraturan mereka
secara keseluruhan dan tidak mampu menyatakan pendapat dan sikap
karena memiliki rasa takut akan ditinggalkan serta dikucilkan oleh teman-
teman satu kelompoknya.

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan

,,Rasa takut akan adanya penolakan akan menghantui

ini disebabkanhr;!a ﬁuntuk hidup sendisi @3

P!

— ——

T

bergantung paaa WH lain. Rasa takut dliﬂhl‘ adah pemikiran yang

membuat seseorang merasa tidak mampu, tidak kuat, dan tidak berharga.
Penolakan yang dilakukan oleh orang lain tidak selalu berarti
bahwa orang tersebut tidak suka dengan apa yang telah dilakukan,
melainkan terkadang apa yang Kkita berikan tidak sesuai dengan
harapannya. Tetapi jika seorang individu yang mempunyai rasa percaya
diri (self confidence) tinggi, individu tersebut mampu melihat sisi
positifnya bahwa suatu penolakan adalah sebagai pelajaran yang berharga
untuk menuju kesempurnaan.Setiap penolakan disikapi dengan lapang dada
dan kesabaran serta berusaha memperbaiki segala kekurangan yang ada

pada dirinya.



d. Mampu mengendalikan diri

f.

Pengendalian diri dapat diartikan sebagai emosi. Seseorang dapat
mengendalikan emosi diperlukan suatu keteguhan yang kuat dalam diri
individu agar individu dapat berfikir logis, pengendalian diri dapat
dipengaruhi oleh suasana hati individu.Individu yang percaya diri mampu
mengendalikan diri dengan selalu berfikir realistis dan obyektif.

Berfikir positif
Pikiran positif (positive thingking) adalah kata yang tepat dalam

menyikapi diri saat berinteraksi dengan orang lain. Pikiran positif harus

kwiﬁn yang ada, melainhwI berUha untuk menjadi

individu yang lebih baik dari kondisi yang sebelumnya. Individu yang
percaya diri (self confidence)akan mampu menerima kekurangan dan
kelebihan yang dimilikinya. Sikap menerima tersebut akan tumbuh dan
berkembang dalam dirinya, sehingga individu mampu menghargai orang
lain dengan segala kekurangan dan kelebihannya.
Realistis

Realistis adalah sikap menerima apa adanya keadaan yang ada
pada diri sendiri, karena realistis merupakan nilai yang dianggap sangat
penting yang harus dimiliki oleh individu yang percaya diri. Individu yang

percaya diri, ketika mendapat kegagalan biasanya mereka akan tetap



mampu untuk menghadapi kegagalan tersebut. Individu yang percaya diri
memiliki sikap keteguhan dan semangat untuk bersikap positif serta
mengahdapi kegagalan secara bijak.
Pantang menyerah

Individu yang percaya diri adalah seseorang yang selalu
bersemangat dan bekerja keras, tidak mudah putus asa dan menyerah pada
nasib yang dialaminya. la menganggap kegagalan sebagai suatu
keberhasilan yang tertunda sehingga ia akan lebih bersemangat untuk

meraih keberhasilan tersebut.

i_Lidak Percaya Diri

“Adapun individu yaArI)tﬁrasa percaya diri \'-3 akan

menunjukkan gejéla-gw’ |i dalam perilakunya. Biihm berapa pendapat ahli

tentang ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri

rendah, sebagai berikut:

Menurut Santrock, mengemukakan pendapat bahwa indicator perilaku

negatif dari individu yang tidak percaya diri antara lain:

~® 00T

=X

Merendahkan orang lain;

Menggerakkan tubuh secara dramatis;

Melakukan sentuhan yang tidak sesuai atau menghindari kontak fisik;
Memberikan alasan ketika gagal melakukan sesuatu;

Melihat sekeliling untuk memonitor orang lain;

Membuat secara berlebihan tentang prestasi, keterampilan dan penampilan
fisik;

Merendahkan diri sendiri secara verbal dan depresiasi diri;

Berbicara terlalu keras;

Tidak mengekspresikan pandangan atau pendapat;



J-

Memposisikan diri secara submisif.>

Adapun pendapat Supriyono, yang memaparkan bahwa ciri-ciri orang

yang kurang percaya diri, antara lain:

o0 o

Perasaan takut atau gemetar disaat berbicara dihadapan orang banyak;
Sikap pasrah pada kegagalan dan memandang masa depan suram;
Perasaan kurang dicintai atau kurang dihargai oleh lingkungan sekitarnya;
Selalu berusaha menghindari tugas atau tanggung jawab dan pengorbanan;
Kurang senang dengan keberhasilan orang lain, terutama rekan sebaya
atau seangkatannya;
Sensitifitas batin yang berlebihan, mudah tersinggung, cepat marah,
pendendam;
Suka menyendiri dan cenderung egosentris;
Terlalu berhati-hati ketika berhadapan dengan orang lain sehingga
perilakunya terlihat kaku;

Sering menolak apabila diajak ke tempat-tempat yang ramai.”

= g

individu yang kuran‘M sebagaw

a.

b.

Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi mendapatkan
pengakuan dan penerimaan kelompok;

Menyimpan rasa takut atau kekhawatiran terhadap penolakan. Sulit
menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan
memandang rendah kemampuan diri sendiri namun dilain pihak
memasang harapan yang tidak realistik terhadap diri sendiri;

Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif;

Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani
memasang target untuk berhasil,

Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus (karena
undervalue diri sendiri);

Selalu menempatkan atau memposisikan diri sebagai yang terakhir, karena
menilai dirinya tidak mampu;

%% JW.Santrock, Adolesence (Perkembangan Remaja), (Jakarta; Erlangga, 2003), h. 338.
% Supriyono, Op Cit, h. 45.



g. Mempunyai sifat mudah menyerah pada nasib (external locus of control),
sangat tergantung é)ada keadaan dan pengakuan atau penerimaan serta
bantuan orang lain.>’

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
individu yang kurang percaya diri (self confidence) akan mempunyai
keyakinan negatif terhadap kekurangan yang ada pada dirinya sehingga ia
merasa tidak mampu untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkannya.
Individu tersebut memiliki kecenderungan sikap pesimis terhadap dirinya

sendiri.

Berdasarkan ciri-ciri yang telah disebutkan oleh para ahli dapat
a. '.s:.,tgr pada kemakw !nﬁ y 4
Individu yw tidak-memiliki perCﬁ&Hiri tu tidak meyakini

dengan kemampuan yang dimilikinya.la akan merendahkan dirinya sendiri

dan melihat kelebihan yang dimiliki orang lain yang dianggap lebih
mampu dari pada dirinya.
b. Bersikap konformis
Dalam aktivitas sehari-hari individu yang tidak percaya diri
cenderung bertindak sesuai keinginan orang lain atau kelompok. la tidak
mampu bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh dirinya sendiri

karena takut akan ditinggalkan atau dikucilkan oleh kelompok. individu

> Imas Mastuti, Op Cit., h. 14



seperti ini merupakan individu yang memiliki ketergantungan kepada
orang lain dan merasa tidak mampu untuk berdiri sendiri.
. Takut akan penolakan

Seseorang yang sangat peduli dengan penilaian dari orang lain
akan membuat dirinya menderita sendiri karena tidak mampu bertindak
sesuai dengan keinginannya. Pada umumnya seseorang yang takut dengan
adanya penolakan akan berusaha mengikuti dan meniru orang lain atau
kelompok dengan tujuan agar dirinya tidak ditinggalkan oleh orang lain

atau kelompok tersebut.

yang Aﬂ!n%aannya dalam meny '

- 7‘:&_-"

masalah merkﬁmﬁmbaran individu yanﬁ ﬂsii.ibadi yang sensitif

membutuhkan waktu lama untuk menelaah dan beradaptasi dibandingkan

orang yang tidak sensitif. Pada dasarnya sensitivitas memang penting
sebagai bentuk kewaspadaan, tetapi apabila berlebihan justru akan
membuat individu sulit berkembang dan beradaptasi.
Pesimis

Seseorang yang pesimis ialah selalu memandang keburukan dari
berbagai hal. Jika seseorang yang optimis dan percaya diri akan selalu
berusaha membangkitkan semangat, sementara seseorang yang pesimis

akan mencari-cari alasan untuk mematahkan semangat yang sudah ada.



Bagi seseorang yang pesimis segalanya akan terlihat jelek, dan seseorang
yang pesimis tidak memiliki keberanian untuk mencoba hal baru.
f. Takut gagal

Sebagian besar individu menganggap kegagalan sebagai suatu
bencana yang pahit dan kejam.Individu yang takut gagal biasanya terlalu
kompetiti. la memaksakan dirinya untuk memperlakukan semua orang
sebagai saingan dan melihat semua kesempatan sebagai ancaman, individu
yang seperti itu akan menjadi gugup dan penuh rasa takut untuk mencoba
karena takut mendapat kegagalan.

Pikiran negatif

. Pemikiran negaAe!a\Ahinking) akan _men ebabkan
seseorang merasa iﬁ h berdaya dan tidak mim“ Indiidu yang memiliki

rasa percaya diri rendah, cenderung menilai segala sesuatu dari sisi yang

negatif.la tidak menyadari bahwa dirinya sendiri yang menciptakan pola
pikir negatif pada dirinya sendiri. Individu dengan pola pikir yang negatif
selalu memaksakan kehendak pada dirinya sendiri dan ketika gagal ia
akan merasa sangat hancur.
h. Sulit menerima realita

Seseorang yang sukses adalah seseorang yang pernah mengalami
kegagalan, karena dari kegagalan tersebut seseorang akan selalu belajar
untuk menjadi yang lebih baik. Individu yang tidak percaya diri memiliki

impian yang tinggi namun kesulitan dalam meraihnya, karena ia selalu



beranggapan bahwa semua impian dapat diraih dengan mudah meskipun
dirinya tidak berusaha dengan bersungguh-sungguh dan ketika
menghadapi kenyataan yang tidak sesuai dengan keinginannya ia akan lari
dari kenyataan yang sedang dihadapinya.
4. Faktor Penyebab Kurang Percaya Diri
Individu yang kurang percaya diri disebabkan oleh berbagai faktor.
Menurut Heru Mugiarso mengemukakan faktor penyebab kurang percaya diri
antara lain:

a. Perasaan tidak mampu untuk berbuat lebih baik, dalam segala hal;
b. Tidak percaya bahwa dirinya memiliki kelebihan;
Aerasa curiga terhadap orang lain dan memposisikan diri sebagaigki
3eranggapan bahwa orang/lai ally arus berubah; 4
lenelak tanggung jawa tuk*'mengubah diri menjadi
Lingkun@an.yang kurang memberikan kasih sayangsatat penghargaan

terutama pada ma nak-kanak dan pada remaja;
g. Lingkungan kan V%yang otoriter, tidak
memberikan kebebasan berfikir, memilih dan berbuat;

h. Kegagalan atau kekecewaan yang berulang kali tanpa diimbangi dengan
optimisme yang memadai.

i. Keinginan untuk mencapai kesempurnaan dalam segala hal (idealisme
yang tidak realistis). Sikap orang tua yang memberikan pendapat dan
evaluasi negatif terhadap perilaku dan kelemahan anak.>®

%8 Mungin Eddy Wibowo, Konseling Kelompok Perkembangan, (Semarang: UPT UNNES
Press, 2002), h. 58-59.



Berdasarkan pendapat yang telah diungkapkan oleh para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa faktor individu yang kurang percaya diri yaitu:
a. Faktor internal
Faktor internal adalah kemampuan individu dalam mengerjakan
sesuatu yang mampu dilakukanya untuk mewujudkan apa Yyang
diinginkan, faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
individu itu sendiri bukan dari orang lain.
b. Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar individu

Jlingkungan keluarga, sekolah, masyarakat,
- individu h; I i kepercayaan in

sosial remjmﬁﬁierikan pengaruh peiﬂuh yang kuat terhadap

pembentukan rasa percaya diri. Lingkungan teman sebaya adalah salah

satu lingkungan sosial bagi remaja.

Remaja yang banyak beraktivitas di luar rumah bersama teman
sebayanya sebagai kelompok maka pengaruh teman sebaya terhadap
sikap, pembicaraan, minat, penampilan, perilaku dan kepercayaan diri
lebih besar dari pada pengaruh keluarga. Kelompok teman sebaya
merupakan lingkungan sosial pertama di mana remaja belajar untuk hidup

bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya.



5. Jenis-jenis Percaya Diri

Mungin Eddy Wibiwo menyebutkan bahwa ada tiga jenis kepercayaan
diri yang perlu dikembangkan agar seseorang benar-benar layak menjadi
orang yang berkepribadian mandiri yaitu:
a. Percaya diri dalam tingkah laku;
b. Percaya diri yang berkenaan dengan emosi;
c. Percaya diri yang bersifat spiritual.>®

Untuk menjadi individu yang penuh percaya diri hendaknya individu
mampu mengembangkan ketiga jenis kepercayaan diri yang berkaitan dengan

tingkah laku, emosi dan spiritual. Berikut ini penjelasan peneliti tentang

keti@asjenis kepercayaan diri, sebagai berikut:

diri yang berkenAn!nﬁah laku A
Percadiw Hclg berkenaan dengan ii“a ” adalah keyakinan

untuk bertindak dan menyelesaikan tugas-tugas untuk meraih cita-

cita.Individu yang memiliki kepercayaan diri dalam tingkah laku, selalu
yakin untuk melakukan segala sesuatu secara maksimal sesuai dengan
harapan.

Jenis percaya diri dalam dalam tingkah laku ini memiliki empat
ciri penting yaitu :

1) Keyakinan atas kemampuan sendiri untuk melakukan sesuatu;

% Mungin Eddy Wibowo, Konseling Kelompok Perkembangan, (Semarang: UPT UNNES
Press, 2002), h. 58-59.



2) Keyakinan atas kemampuan untuk menindaklanjuti segala prakarsa
sendiri secara konsekuen;
3) Keyakinan atas kemampuan pribadi dalam menanggulangi segala
kendala;
4) Keyakinan atas kemampuan memperoleh bantuan.
. Percaya diri berkaitan dengan emosi
Percaya diri yang berkaitan dengan emosi merupakan keyakinan
untuk menguasai segenap sisi emosi.Dengan adanya kepercayaan diri

emosional, individu memiliki keyakinan diri yang kuat untuk menguasai

a sendiri.

da lima ciri pe“laﬁi yang berkaitan_dent

gan emosi

—_—a =

yaitu:

1) Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengetahui perasaan diri
sendiri;

2) Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengungkapkan perasaan diri;

3) Keyakinan untuk menyatukan diri dengan kehidupan orang lain, dalam
pergaulan yang positif dan penuh pengertian.

4) Keyakinan untuk memeperoleh rasa sayang, pengertian, dan perhatian
dalam segala situasi, khususnya saat mengalami kesulitan;

5) Keyakinan untuk mengetahui manfaat apa yang dapat disumbangkan

kepada orang lain.



c. Percaya diri yang bersifat spiritual
Percaya diri spiritual merupakan kepercayaan diri yang paling
sangat penting. Karena tidak mungkin individu mengembangkan kedua
jenis keprcayaan diri yang lain jika kepercayaan diri spiritual tidak
didapatkan oleh individu.
Ada tiga ciri utama dalam kepercayaan diri spiritual, yaitu sebagai
berikut:
1) Keyakinan bahwa alam semesta ini adalah suatu misteri yang terus
berubah, dan setiap perubahan merupakan bagian dari suatu perubahan

yang lebih besar.

- atas adkal!i tatketentuan yang al
segala setu Wi terjadi tidak lebih dai'l ﬁwjrn.

3) Keyakinan pada diri sendiri dan pada adanya Allah SWT, yang maha

mengetahui segalanya.
Sedangkan Lindenfield dalam Kamil, menjelaskan “bahwa
sesungguhnya ada dua jenis percaya diri yang cukup berbeda yaitu lahir dan

batin”.?® Berikut uraian tentang percaya diri lahir dan percaya diri batin:

% | indenfield dalam Kamil, Mendidik Anak Agar Percaya Diri, (Jakarta: Arcan, 2007), edisi
revisi keempat, h. 11.



a. Percaya diri lahir

Percaya diri lahir memungkinkan individu untuk tampil dan
berperilaku dengan cara menunjukkan kepada dunia luar bahwa kita yakin
akan diri kita. Selanjutnya Lindenfield mengemukakan empat ciri utama

seseorang yang memiliki percaya lahir yang sehat, diantaranya:

1) Komunikasi

Keterampilan komunikasi merupakan landasan dasar yang baik
dalam pembentukan sikap percaya diri. Menghargai pembicaraan

orang lain, berani berbicara di depan umum, tahu kapan harus berganti

Satop ik pembicaraan, dan mahir dalam berdiskusi merupa an.bagian dari

" eterampilankomuni alg sa*dilakukan jika indivie
percaya diri. o

— T

Memiliki sikap yang tegas dalam melakukan suatu tindakan

2) Ketegasan

sangatlah diperlukan, agar kita terbiasa untuk menyampaikan pendapat
dan keinginan serta membela hak dan menghindari terbentuknya
perilaku agresif dan pasif dalam diri.Sikap agresif dan pasif
akanmembuat kepercayaan diri seseorang menjadi lemah. Rasa
percaya diri akan bertambah karena akan dapat (1) menyatakan
kebutuhan mereka secara langsung dan terus terang, (2) membela hak

mereka dan hak orang lain, (3) member dan menerima pujian secara



bebas dan penuh kepekaan, (4) mengajukan keluhan dan berkampanye
secara efektif.

3) Penampilan diri

Seorang individu yang percaya diri akan selalu memperhatikan

penampilan dirinya, baik dari gaya pakaian, aksesoris dan gaya
hidupnya tanpa terbatas pada keinginan untuk selalu ingin
menyenangkan orang lain.

4) Pengendalian perasaan

Pengendalian perasaan sangat diperlukan dalam kehidupan

Wapsehari-hari, dengan mengelola perasaan dengan  baikg| maka

bentuk suatu ke A ang dapat menguntungka individu

tersebut. B

Apabila seorang individu mengetahui cara mengendalikan diri
yang baik, maka mereka akan memiliki sikap sebagai berikut: (1)
berani menghadapi kesulitan secara wajar, (2) membiarkan diri
bertindak spontan, (3) membuang tenaga dengan menyiksa diri apabila
mengalami perasaan alamiah yang negatif.

Berdasarkan pemaparan para ahli dapat disimpulkan bahwa
jenis percaya diri yaitu: (1) percaya diri dalam hal tingkah laku, (2)
percaya diri yang berkenaan dengan emosi, (3) percaya diri yang

berkaitan dengan spiritual, (4) percaya diri lahir dan batin.



b. Percaya diri batin

Percaya diri batin merupakan percaya diri yang memberikan
individu kepada perasaan dan anggapan bahwa individu dalam keadaan
yang baik. Individu yang memiliki percaya diri batin yang sehat memiliki

ciri-ciri sebagai berikut:

1) Cinta diri

Cinta diri yang dimaksud adalah peduli tentang mereka sendiri
sehingga perilaku dan gaya hidup yang mereka tampilkan untuk

memelihara diri sendiri. Cinta diri pada masing-masing individu

angatlah diperlukan dalam menumbuhkan kepercayaan disif karena

p individu akarAglrﬁngan baik kebutuh

e

A jasmani

=" =

maupun roani“. Dengan rasa percaii ﬂ'ri ya dimiliki individu

akan memiliki sikap sebagai berikut: (1) individu akan terbuka dan
menunjukkan keinginannya untuk dipuji, (2) individu merasa senang
untuk diperhatikan oleh orang lain, (3) anak akan merawat kesehatan
dirinya sendiri.
2) Pemahaman diri
Seseorang yang memiliki percaya diri batin adalah seseorang
yang sangat sadar diri. Mereka selalu menginstropeksi diri agar setiap
tindakan yang dilakukan tidak merugikan orang lain. Mereka selalu
ingin tahu bagaimana pendapat orang lain terhadap dirinya. Seseorang

yang yang memiliki pemahaman diri yang baik mereka akan memiliki



3)

4)

sikap sebagai berikut: (1) mengenal dan memahami kelemahan dan
kelebihan yang ada pada dirinya, (2) bangga dengan keadaan dirinya
sendiri sehingga tidak mengikuti orang lain, (3) mempunyai teman
yang tepat.
Tujuan yang positif

Seseorang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupnya dan
mantap dalam mengambil keputusan. Hal ini disebabkan karena yang
mereka lakukan serta hasil apa yang bisa mereka dapatkan. Individu

yang mempunyai tujuan yang jelas, mempunyai semangat hidup tinggi

sebagai beik“i Terbiasa menentukai ﬁﬂdiri ujuan yang ingin

dicapainya, tekun dalam berusaha, belajar menilai dirinya sendiri.
Pemikiran yang positif

Seseorang yang percaya diri biasanya merupakan teman yang
menyenangkan. Salah satu penyebabnya karena mereka terbiasa
melihat kehidupan dari sisi yang cerahdan mereka mengharap serta
mencari pengalaman dan hasil yang bagus. Mereka mampu berfikir
masa depan akan lebih baik dari masa lalu, tidak pernah merasa gagal
dalam hidupnya, karena setiap kejadian membawa pengalaman yang

akan menuntun perjalanan di masa depan. Tidak memandang hidup



sebagai hal yang sulit, karena yakin bahwa semua masalah bisa diatasi,

mereka menganggap bersama kesulitan akan ada kemudahan.

Dengan kekuatan batin yang penting ini seseorang kan memiliki sikap
sebagai berikut: (1) memandang orang lain dari sisi positif, (2) percaya bahwa
masalah dapat diselesaikan, (3) tidak menyia-nyiakan tenaga dengan
mengkhawatirkan kemungkinan hasil yang negatif.

Kaitannya dalam penelitian ini yaitu akan digunakan sebagai sub
variabel dan indikator dari kepercayaan diri yang akan diteliti dan akan

digunakan dalam penyusunan instrument penelitian.

Percaya Diri dan Dampak Negatif Kurang Percaya; iri

“dealnya setiap ana i.<i ebéranian untuk meng
Sl T

dirinya tanpa rasa tak“iﬁirani berbuat, berkata iﬂ befahi untuk bertanggung

jawab atas perilakunya tersebut.Namun ternyata tidak mudah bagi orang tua
menstimulus keberanian anak.

Menurut Lidenfield, mengemukakan bahwa adapun upaya yang
dilakukan dalam mengembangkan sikap berani dan bertanggung jawab pada
anak adalah:

a. Berikan ruang untuk bereksplorasi. Hindari membatasi anak tanpa alasan
tidak logis misalnya karena takut kotor atau terpapar sinar
matahari.Kurangnya kesempatan eksplorasi membuat anak menjadi ragu-
ragu atau takut untuk mencoba hal-hal baru.Orang tua cukup mengawasi
dan memastikan anak tidak melakukan hal yang membahayakan.

b. Latihan kemandirian penting untuk merangsang keberanian anak. Berikan
aktivitas sesuai usia dan kemampuan anak. Misalnya menggunakan alat
makan sendiri, mengancingkan baju, memintanya membereskan piring
bekas makan ke dapur atau merapikan mainannya sendiri.



c. Hindari mengancam anak, misalnya berkata, “kalau adek gak ngikutin
mama, mama tinggal ya”. Bagi anak balita, berpisah dari ayah ibunya
adalah hal yang menakutkan sehingga ancaman tersebut akan berdampak
buruk bagi perkembangannya.

d. Membantu anak mengatasi rasa takut, misalnya saja saat anak takut
kegelapan dalam kamar maka sebaiknya orang tua menawarkan diri untuk
membuatnya nyaman dengan menghidupkan lampu. Secara perlahan,
lampu bisa dibuat redup atau remang jika anak sudah merasa nyaman.

e. Keberanian berkembang secara bertahap dan membutuhkan proses. Jika si
kecil merasa takut dan kurang percaya diri, orang tua sebaiknya bersabar
dan mendorongnya lebih berani menghadapi masalahnya.

f. perbanyak aktivitas yang merangsang keberanian anak, misalnya
permainan yang membutuhkan ketangkasan dalam koordinasi motorik
seperti bersepeda, berenang, flying fox atau bermain.®*

D. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan sintesis tentang hubungan antara dua

[
variabeli ng-di

s,

‘antara variabel

yang disusun dari berba‘m{g telah m.”.“ Kerangka berfikir

dalam penelitian ini adalah bahwa implementasi bimbingan dan konseling

Sugiono, “kerafska.berfikir merupakan sintesa tentang hubungaf

kelompok dengan teknik assertive training sangat berkaitan dengan usaha untuk

meningkatkan rasa percaya diri (self confidence) pada peserta didik.

60.

Gambar 1
Kerangka Berfikir
Layanan Konseling Kelompok teknik Self Confidence
Assertive Training :> (Percaya Diri)
(Y)
(X)
*L 1bid, h. 53.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung : Alfabeta, 2013), h.



E. Hasil Penelitian yang Relevan

1.

A. Busthomi Maghrobi Pada Tahun 2016/2017, “Efektivitas Konseling
Kelompok Dengan Menggunakan Teknik Assertive Training Untuk
Membantu Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII Di
SMP Negeri 8 Bandar Lampung”.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konseling kelompok dengan teknik
Assertive Training terbukti efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri. Hal
ini dapat dilihat dari adanya peningkatan skor pada peserta didik yang
memiliki rasa percaya diri rendah mengalami perubahan setelah
melaksanakan layanan konseling kelompok dengan tekniklatihan asertif pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran

/ ;';Hal ini d.tunjukwui Wn perilaku padadipes ,f didik

dalam pertemuan pada kegiatan layanan konselm ,,mpok dan

perilaku peserta dldWatan serwolah ditinjukan dengan

mudah berinteraksi atau bersosialisasi, dapat bekerjasama dalam suatu

kelompok dan lebih bersikap terbuka serta lebih percaya diri.

2. Asrowi, Jurnal llmiah Pesantren, Volume 3, Nomor 1, Januari-Juni 2017,

“Implementasi Teknik AssertiveTraining Untuk Meningkatkan Self-
Confidence Siswa SMA Karanganyar
Hasil dari penelitian dan pengembangan adalah produk yang berupa

panduan teknik assertive training untuk meningkatkan self-confidence bagi
siswa Sekolah Menengah Pertama yang telah melewati serangkaian pengujian
yakni uji validitas ahli. Berdasarkan uji keefektifan produk kepada 15 subjek
siswa SMP Negeri Karanganyar dapat disimpulkan bahwa produk panduan

teknik assertive training efektif meningkatkan self-confidence.



3. Ranni Rahmayanti Pada Tahun 2014/2015, “Penggunaan Teknik Assertive
Training Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Pada Siswa Kelas VII SMP
Negeri 29 Bandar Lampung

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diketahui bahwa hasil
penelitian menunjukkan bahwa rasa percaya diri siswa dapat ditingkatkan
melalui teknik assertive training. Hal ini terbukti dari hasil pretest dan
posttest yang diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan uji Wilcoxon
diperoleh hasil signifikan 5% hasil Z hitung = -2,351 dan Z tabel = 2. Karena
Z hitung < Z table artinya terdapat perbedaan signifikan antara skor percaya

diri pada siswa kelas VII SMP Negeri 29 Bandar Lampung.Kesimpulannya

adalah teknlk assertive training dapat meningkatkan rasa percaya dirig

AlIA
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu prosedur
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis, atau lisan dari
orang-orang atau pelaku yang terlibat dan dapat diamati.®

“Menurut Lincoln dan Guba mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian dengan menggunakan latar belakang yang bersifat alamiah,
dengan tujuan untuk menafsirkan gejala atau fenomena tertentu dai suatu objek

tertentu e ngar kata-kata sekaligus, untuk mengembangkan atau m
atertentu sesuai dengan pbo & yang diamat”.**
Jenis peneliang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan

(field research) dengan mengguna& pendekat! kualitatif deskriptif. Adapun yang

dimaksud dengan deskriptif yaitu penelitian yang sekedar untuk menggambarkan suatu

sk ipsikan

variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan
antar variable. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang

diamati.

® Emazir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers,

2010), h. 36.

27.

64 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), h.



B. Subjek dan Objek Penelitian

Penentuan subjek dan objek adalah usahapenentuan sumber data penenlitan
yang dapat diperoleh.®® Penentuan ini adalah apa yang menjadi subjek dalam penelitian
ini. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah: Guru bimbingan dan konseling dan

peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung.

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah implementasi bimbingan dan
konseling kelompok teknik assertive training untuk meningkatkan self confidence pada

peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung.

C. Metode Rengumpulan Data

- data adalah cara-cara yang digunakang eneliti untuk

mengumpulkan data—datwsi dalamwan, untuk mendapatkan

data yang diperlukan, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data

sebagai berikut:

1. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap fenomena objek yang
diteliti secara objektif dan hasilnya akan dicatat secara sistematis agar diperoleh

gambaran yang lebih kongkrit.

® Ibid, h. 114.



Metode observasi merupakan suatu penelitian yang dijalankan secara
sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra terutama mata
atas kejadian-kejadian yang terlihat ketika kejadian sedang berlangsung.®®

Selanjutnya Bimo Walgito membagi observasi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Observasi partisipan dan non-partisipan.
b. Observasi sistematik dan non sistematik.

Berdasarkan kedua jenis observasi tersebut, maka dalam penelitian ini
peneliti menggunakan jenis observasi non-partisipan, yaitu peneliti melakukan
pengamatan tanpa terlibat dan mengambil bagian terhadap objek yang diobservasi,

melainkan peneliti hanya melihat dan mengamati dari dekat terhadap objek yang
- RS

si.Metode ini digunabtl rﬁahui implementasibl dan

konseling kelom eknik assertive training untuk meni

pada peserta didik di SMA Ne andar Lﬂg.

Metode Wawancara

Metode wawancara adalah “suatu tanya jawab yang dilakukan secara lisan,
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dan bertatap muka secara langsung”.
Metode wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan agar peneliti dapat
mengkonstruksi pemikiran, kejadian, motivasi, persepsi, kejadian pengalaman serta
opini yang mendalam tentang masalah yang diteliti.Dengan demikian peneliti

melakukan reduksi dan analisis berdasarkan data yang diperoleh.Selanjutnya,

% Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi Karir), (Yogyakarta: Andi, 2010), h. 61-63.



Sugiyono mengemukakan bahwa interview atau wawancara dibagi menjadi dua
macam, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.®’

Berdasarkan hal tersebut penulis menggunakan wawancara atau interview
terstruktur. Wawancara terstruktur yang menggunakan pedoman atau daftar
pertanyaan wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya.

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali informasi
tentang perilaku peserta didik yang memiliki masalah percaya diri, wawancara akan

ditujukan kepada guru bimbingan dan konseling serta peserta didik kelas X SMA

implementasi binrliﬁseling kelompok tekr

training untuk méningkatkan self confidence pada peserta-didik kelas X SMA Negeri

7 Bandar Lampung. ~ ’

Wawancara dibuat secara tertulis dengan menyiapkan terlebih dahulu

serangkaian pertanyaan sebelum penelitian dilakukan. Tujuannya untuk melengkapi
data yang tidak diperoleh dari hasil observasi, yaitu data-data tentang upaya dan
langkah-langkah yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam kaitannya
dengan implementasi bimbingan dan konseling kelompok teknik assertive training
untuk meningkatkan self confidencepada peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Bandar
Lampung.

3. Metode Dokumentasi

&7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kulitatif, R&D, (Jakarta: Alfabeta,
2010), h. 412.



Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
dapat bebrbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Studi dokumen merupakan perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi yang digunakan oleh penulis
untuk mendapatkan data tentang profil sekolah dan beberapa data tentang diri
yang diambil dari guru bimbingan dan konseling.®®

Dalam penelitian ini adapun dokumen yang dimaksud adalah surat-surat
atau bukti-bukti tertulis seperti dokumentasi yang diperlukan oleh peneliti meliputi
dokumentasi tentang profil sekolah, daftar nama peserta didik kelas X IPA 4 SMA

Negeri 7 Bandar Lampung, dan foto-foto yang terkait dengan tema yang diteliti

: entasi bimbinganhlsﬁelompok teknik aﬁe

atkan-self confidence pada peserta didik kelas"X"

Lampung. ~ ’

D. Teknik Analisis Data

g training

Negeri 7 Bandar

Berdasarkan sejumlah data yang diperoleh baik melalui observasi, wawancara
maupun dokumentasi seluruhnya memerlukan pengolahan, pembahasan, dan
penganalisaan, agar nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah

penelitian dan tujuan akhir dari penelitian.

%8 Ibid., h. 422.



Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
kualitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, sebagi lawannya adalah
eksperimen, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi atau gabungan, analisis data bersifat induktif atau kualitatif
yang berangkat dari faktor-faktor yang bersifat umum dan hasil penelitian lebih

menekankan makna daripada generalisasi.®

Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang

Tel nik triangulasi berarti_peneliti mepggunakan teknik data
a untuk mendak !tﬁ berbeda-beda dangm dapatkan

suatu sumber data vyan a. Adapun _metod wancara yang dilakukan,

menggunakan triangulasi sumber, yang artinya penulis mendapatkan data dari sumber

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.”

Selanjutnya, untuk menganalisa data yang diperoleh dalam penelitian, peneliti
menggunakan teknik analisis kualitatif sebelum memasuki lapangan, dengan salah satu
analisis modelnya adalah analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan

Huberman. Terdapat tiga tahapan analisis yang terkait antar satu sama lain, yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

% Ibid, h. 428.
7% Ibid, h. 423.



Sugiyono, mengemukakan bahwa “mereduksi data dapat diartikan
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
terpenting dicari tema dan polanya dan membuang hal yang tidak perlu”.”

Dalam proses reduksi data perlu dilakukan penajaman, fokus penyisihan
data yang kurang bermakna dan menatanya sedemikian rupa sehingga dapat ditarik
kesimpulan akhir serta dapat diverifikasi. Dengan demikian data yang telah direduki
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan dapat mempermudah peneliti
dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya, serta mencari data bila
diperlukan.

Pen in Data (Data Display)

tlah data direduksiu Inﬁelanjutnya adalah

berbagai macandata yang telah direduksi. Dalam penelitiafi” kualitatif, penyajian

data dilakukan dalam bentu!hﬁ atau teﬂg bersifat narasi, dan disarankan

juga dengan menggunkan tabel, grafik atau diagram. Melalui penyajian data yang

sistematis akan mempermudah pemahaman terhadap apa yang telah terjadi
sehingga memudahkan penarikan kesimpulan atau menentukan tindakan yang akan

dilakukan selanjutnya.

Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

"bid, h. 431.



Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman,
sebagaimana dikutip oleh Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.”” Dengan demikian kesimpulan pada penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

hlA
— T

"2 Ibid, h. 438.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dari penelitian yang berjudul
“Implementasi Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training Dalam
Meningkatkan Self Confidence Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 7 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”. Setelah melakukan penelitian di SMA Negeri 7

Bandar Lampung maka didapat hasil sebagai berikut:

1. Lapera

‘\_Iaksanaan konsellh Inﬁnenggunakan tek ik assertive
training yangaﬂﬁkukan oleh guru bimbingan ankonselmg dalam

meningkatkan self confidenc*ada peseﬂidik di SMA Negeri 7 Bandar

Lampung, maka didapat laporan hasil wawancara dengan Ibu Nizarwati

selaku guru Bimbingan dan Konseling di sekolah tersebut yaitu sebagai
berikut:

“Pada setiap kegiatan yang telah berlangsung terutama dalam ranah
pendidikan, tentu saja setelah pemberian layanan pada setiap tahap
pelaksanaan kita diharuskan membuat laporan sebagai bentuk bukti dan
tanggung jawab kepada pimpinan dalam halam hal ini kepala sekolah, bahwa
kita tidak hanya memiliki status sebagai guru BK namun juga sebagai
pembimbing peserta didik agar memiliki sikap dan pribadi yang baik
(selayaknya remaja), tetapi kita juga memiliki program yang mendukung
proses belajar mengajar di SMA Negeri 7 Bandar Lampung”. &

® Nizarwati, Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 7 Bandar Lampung, wawancara
pada tanggal 18 April 2018.



Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nizarwati guru BK di SMA
Negeri 7 Bandar Lampung dapat disimpulkan, penyusunan laporan sangatlah
diperlukan selain dijadikan bahan bukti bahwa pelaksanaan program layanan
BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung itu memang benar-benar telah
dilaksanakan serta dapat dijadikan sebagai bahan untuk tolok ukur
penyusunan program layanan BK dimasa yang akan datang, yang tentu saja
program layanan tersebut mendukung kegiatan belajar mengajar di SMP
Negeri 7 Bandar Lampung.

SMA Negeri 7 Bandar Lampung sebagai profil pendidikan dalam

meneapai.. uluan pendidikan nasional yang memiliki tujuan pe{ idika

gdalam pendidikan l tUJuannya lalah rlﬁgkatkan

4“§L,>

kesadaran peserta dlgh ﬁan pihak sekolah terﬂiiap output yang memiliki

akhlak yang baik, beriman dan berilmu. Untuk menghasilkan hal tersebut
tentunya membutuhkan pembinaan dan bimbingan yang berkesinambungan.

“Bimbingan dan konseling disekolah merupakan bidang pembinaan
yang berguna sebagai pencegahan permasalahan ataupun pengentasan
masalah dan menemukan berbagai pribadi peserta didik yang beragam yang
bermaksud untuk membantu peserta didik untuk mengenal kelebihan dan
kekurangan yang ada pada dirinya”.”

Sebagai bidang yang memiliki fokus dalam bidang pencegahan dari
pengentasan masalah yang dialami peserta didik, tentunya bimbingan dan

konseling memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan

" Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h. 32.



kepribadian peserta didik yang termaksud di dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia Nomor 111 tahun 2014 tentang
Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Menengah, sebagai
upaya memaksimalkan dalam memberikan layanan Bimbingan dan Konseling
yang membantu dalam proses pengentasan masalah yang menimpa peserta
didik.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, penulis melihat ibu
Nizarwati sebagai salah satu guru BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung

telah memberikan layanan konseling kelompok menggunakan teknik assertive

traiping.dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. lbuanizarwati
§ i »‘ )

memberikan pemahaman lo efilaku asaertif melalui” layanan
T, P

konseling kelonipok ﬁﬂﬁ berguna untuk meiiiﬂl;atka.n rasa percaya diri

perserta didik. Penulis juga melihat ibu Nizarwati bekerjasama dengan pihak-
pihak yang berkaitan, seperti wali kelas, kepala sekolah dan orang tuapeserta
didik, yang berguna untuk memberikan pemecahan masalah dan pengentasan
masalah yang tengah dihadapi peserta didik, hal ini dilakukan untuk
tercapainya tujuan Implementasi Bimbingan dan Konseling Konseling
Kelompok Teknik Assertive Training dalam Meningkatkan Self Confidence
Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 7 Bandar Lampung secara langsung
dan melibatkan berbagai pihak yang terkait dan penulis mengamati kegiatan
tersebut yang dilaksanakan cukup baik yang dilihat dari proses pelaksanaan

maupun tahapan-tahapan yang dilaksanakan oleh ibu nizarwati.



Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh guru BK dalam melaksanakan

konseling kelompok dengan teknik assertive training adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Berikut hasil wawancara yang dikemukanan oleh lbu Nizarwati tentang
tahap persiapan dalam melaksanakan konseling kelompok teknik assertive training di
SMA Negeri 7 Bandar Lampung.

“Untuk tahap yang kita tempuh dalam implementasi bimbingan dan
konseling kelompok teknik assertive training kita mengacu pada teori yang sudah
ada, contohnya teori yang dikemukakan oleh beberapa tokoh bimbingan dan
konseling Indonesia, tahapan-tahapan yang kita terapkan di SMA Negeri 7 Bandar
Lampung, yang pertama ialah kita melakukan persiapan untuk melaksanakan

konseling kelompok teknik assertive training”.”

SMA

konseling kelompow teknik’ining yang dilaksanakan

dalam meningkatkan self confidence (percaya diri) peserta didik SMA Negeri 7
Bandar Lampung mengacu pada tahapan-tahapan layanan konseling kelompok
menggunakan assertive training yang dikemukakan oleh tokoh Bimbingan dan

Konseling.

Adapun pada tahap persiapan, guru BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung
melaksanakan identifikasi, materi, media, dokumentasi.

a. ldentifikasi

’® Nizarwati, Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 7 Bandar Lampung, wawancara
pada tanggal 20 April 2018.



Setelah mendapatkan informasi tentang tahap apa saja yang ditempuh
oleh ibu Nizarwati dalam melaksanakan konseling kelompok teknik assertive
training di SMA Negeri 7 Bandar Lampung, peneliti menanyakan apa yang
dilakukan oleh guru BK pada tahap persiapan pelaksanaan konseling kelompok
teknik assertive training di SMA Negeri 7 Bandar Lampung, dan berikut adalah
hasil wawancara yang dikemukakan oleh ibu Nizarwati.

“Hal pertama yang kita persiapkan, kita melakukan identifikasi
permasalahan peserta didik dengan cara menyebarkan DCM (Daftar Cek
Masalah) kepada peserta didik”."

Selanjutnya peneliti bertanya mengenai alat atau instrument yang

digunakan oleh guru BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung untuk

A

‘f identifikasi masalah ﬂd'lawserta didik, berik ! _ﬁ ih  hasil

ncara yang dikemukakan oleh ibu Nizarwati dan JJ.

e

“Sejauh Wmenggun an ini rutin kita lakukan
dalam setiap satu semester<Sekali, me a demikian, karena selain untuk
mengungkap permasalahan baru yang dihadapi peserta didik hal ini juga
bertujuan untuk melihat hasil dari pelaksanaan layanan konseling kelompok
menggunakan teknik assertive training sebelumnya dan Kkegiatan ini
dilaksanakan guna menunjang pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik
assertive training yang dilakukan oleh guru BK kepada peserta didik yang

mengalami permasalahan”. ”’

Dari hasil wawancara kepada ibu Nizarwati guru BK SMA Negeri 7
Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwasannya langkah pertama yang
dilakukan oleh Ibu Nizarwati adalah mengidentifikasi permasalahan yang

dihadapi oleh peserta didik, dengan cara menyebar atau menggunakan DCM

’® Nizarwati, Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 7 Bandar Lampung, wawancara
pada tanggal 20 April 2018.

" Nizarwati, Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 7 Bandar Lampung, wawancara
pada tanggal 20 April 2018.



(Daftar Cek Masalah) sebagai alat untuk mengidentifikasi permasalahan peserta
didik, Ilbu Nizarwati juga menetapkan materi yang akan diberikan dan
memberikan kesempatan kepada pihak terkait untuk memberikan arahan sebagai
upaya untuk meningkatkan self confidence pada peserta didik di SMA Negeri 7
Bandar Lampung.

Dalam proses pelaksanaannya, guru BK juga bekerja sama dengan pihak
terkait untuk memberikan konseling kelompok menggunakan teknik assertive
training dalam meningkatkan self confidence (percaya diri) peserta didik, berikut
adalah hasil wawancara yang dikemukakan oleh ibu Nizarwati mengenai siapa
saja yang dilibatkan dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok
ggu akan assertive training dalam meningkatkan self conf ence percaya

i didik. Berikutm I!siﬁancara yang dike dkan oleh ibu

Nizarwati dalam

pe|ihsanaan konseling kelomﬁih teknik assertive training di
SMA Negeri 7 Bandar Lampung.

“0 yaa tentu saja, sebagai guru BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung,
apabila dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok menggunakan teknik
assertive training dalam menyelesaikan permasalahan peserta didik, namun
apabila permasalahan tersebut memang membutuhkan keterlibatan pihak lain,
sebagai guru BK kita akan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan pihak
sekolah seperti, wali kelas dan kepala sekolah, sehingga pelaksanaan konseling
kelompok menggunakan teknik assertive training dalam meningkatkan self
confidence (percaya diri) peserta didik berjalan dengan baik dan permasalahan

dapat terselesaikan”.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Nizarwati guru BK di SMA

Negeri 7 Bandar Lampung dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan

"8 Nizarwati, Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 7 Bandar Lampung, wawancara
pada tanggal 20 April 2018.



bimbingan dan konseling kelompok menggunakan teknik assertive training
membutuhkan ketelibatan dari berbagai pihak, seperti wali kelas dan kepala
sekolah.
b. Materi
Pada tahap persiapan pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive
training, materi menjadi salah satu instrument yang sangat penting dalam
mengimplementasikan konseling kelompok, berikut ini peneliti sajikan hasil
wawancara dengan guru BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. Hasil wawancara
yang dikemukakan oleh Ibu Nizarwati sebagai berikut:

“Untuk materi konseling kelompok kita tetapkan berdasarkan

;an peserta didik ya, ;untuk peser a didik kelas X IPA

»n 79

yang balk anc ra menmgkatkan percaya diri”.

Hal ini senada deng!n yang dlkgukakan oleh EJ salah satu peserta

didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung, sebagai berikut:

“Banyak bu, contohnya materi yang berkaitan dengan masalah percaya
diri, misalnya: mengenali diri sendiri, mengatasi rasa minder, cara bersosialisasi
yang baik, dan cara meningkatkan percaya diri, menurut guru BK dengan
memberikan materi tersebut dapat membantu kami dalam meningkatkan rasa

percara diri”.%°

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Nizarwati selaku guru BK di

SMA Negeri 7 Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwasannya materi-materi

" Nizarwati, Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 7 Bandar Lampung, wawancara
pada tanggal 20 April 2018.

89 EJ, Peserta Didik Kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung, wawancara pada tanggal
20 April 2018.



yang dipersiapkan oleh lbu Nizarwati adalah materi yang barkaitan dengan
masalah percaya diri (self confidence).
c. Media
Dalam pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive training tentu
saja akan menggunakan media yang bertujuan untuk memudahkan dan
memaksimalkan hasil dari pelaksanaannya, berikut ini adalah hasil wawancara
yang dikemukakan oleh Ibu Nizarwati mengenai media yang digunakan dalam
pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive training di SMA Negeri 7
Bandar Lampung.
e “Baik, untuk media yang kami gunakan dalam pelaksana_nseling
elon ok teknik assertive trc iﬁg,lnt lain materi RPL, kertas ke g, ATK,
1 lain-lain gunanya unt r kita sebagai guru ika ketika
pelaksanaan,sesi konseling peserta didik tidak bisa mengun, secara jelas

mengapa dia mela n sesuatu yang tidak b dilakukan, baik disengaja
maupun vyang tida ,  peser ita~ berikan kertas untuk

mengungkapkan apa yang menjadi alasannya tersebut”.®!

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Nizarwati selaku guru BK di
SMA Negeri 7 Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa media yang
digunakan sebagai penunjang pelaksanaan layanan konseling kelompok yaitu
materi RPL yang sesuai dengan permasalahan peserta didik yang dapat
membantu kelancaran dalam proses pelaksanaan konseling.

d. Dokumentasi

8 Nizarwati, Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 7 Bandar Lampung, wawancara
pada tanggal 20 April 2018.



Setelah mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam
melaksanakan konseling kelompok assertive training, tentu ada kelengkapan
dokumentasi sebagai alat rekam dalam pelaksanaan konseling di SMA Negeri 7
Bandar Lampung, berikut adalah hasil wawancara dengan Ibu Nizarwati
mengenai dokumentasi yang dipersiapkan oleh guru BK, sebagai berikut:

“Untuk dokumentasi, memang ada beberapa hal yang menjadi catatan
atau dokumentasi yang dapat digunakan sebagai kelengkapan dalam proses
pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive training, seperti: buku agenda
bimbingan dan konseling dan foto kegiatan konseling”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nizarwati selaku guru BK di

SM

engabadikan setiaﬁalﬂ ﬁuk proses pelaksa

'7:"- «nik_assertive training diantaranya buku.z

konseling dan fomaing. "

2. Tahap Pelaksanaan

A Negeri 7 Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa cara

bimbingan dan

a. Tahap Pelaksanaan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training
Adapun tahapan-tahapan vyang dilakukan oleh guru BK dalam
melaksanakan konseling kelompok teknik assertive training pada peserta didik
kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung berdasarkan langkah-langkahnya
yaitu:
1) Tahap Pertama Rasional Strategi
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nizarwati selaku guru BK

di SMA Negeri 7 Bandar Lampung langkah pertama yaitu guru BK



3)

memberikan rasional strategi atau menjelaskan maksud penggunaan
strategi, guru BK menjelaskan tujuan yang akan dilaksanakan dalam hal ini
pimpinan kelompok menjelaskan mengenai teknik latihan asertif dan tujuan
penggunaan latihan asertif. Latihan asertif merupakan teknik yang
digunakan untuk melatih individu agar dapat bertindak sesuai dengan
keinginan individu namun tanpa merugikan orang lain. Tujuan diadakan
konseling kelompok dengan teknik latihan asertif adalah untuk membantu
peserta didik agar dapat berperilaku asertif dan dapat memahami dirinya

sesuai dengan yang di harapkan;

1ap Kedua Identifikasi Keadaan i
~ Pada  tahap u! Qmengidentifikasi

menimbulkan oalan dengan _cara inta peserta didik untuk
menceritakan secara terb!ka permasalahan yang dihadapi dan sesuatu yang

dilakukan atau dipikirkan pada saat permasalahan timbul.

Tahap Ketiga Membedakan Perilaku Asertif dan Tidak Asertif

Pada tahap ini konselor dan konseli membedakan perilaku asertif
dan tidak asertif serta menentukan perubahan perilaku yang diharapkan.
Perilaku asertif yaitu perilaku menegaskan diri untuk bertindak sesuai
dengan keinginan sendiri, bertindak bebas tanpa merasa cemas, untuk
mengekspresikan perasaan dengan senang dan jujur tanpa menyinggung
hak dan kepentingan orang lain, sedangkan perilaku asertif merupakan

kebalikan dari perilaku asertif tersebut.



4) Tahap Keempat Bermain Peran
Setelah konselor dan konseli membedakan perilaku asertif dan non
asertif selanjutnya bermain peran, bermain peran dilakukan dengan cara
pemberian umpan balik secara pemberian model perilaku yang lebih baik.
Kemudian konseli bermain peran sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi, konselor memberi umpan balik secara verbal, pemberian model
perilaku vyang lebih baik, dan pemberian penguatan positif dan

penghargaan.

5) Tahap Kelima Melaksanakan Latihan Asertif dan Praktik

bt B Pada tahap ini konseli melaksanakan assertive traininggds
eli mendemonstrk p!rilmng asertif sesuai_de

gan target

perilaku yang d'mian. |—

6). Tahap keenam Mengulang Latihan

Setelah konseli melaksanakan latihan asertif, kemudian konseli
mengulang latihan kembali tanpa bantuan pembimbing.
7). Tahap Ketujuh Tugas Rumah dan Tindak Lanjut
Pada tahap ini konselor memberikan tugas rumah kepada konseli,
dan meminta konseli mempraktikan perilaku yang diharapkan dan
memeriksa perilaku target apakah sudah dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari.

8). Tahap Kedelapan Terminasi



Setelah konseli mempraktikan perilaku yang diberikan oleh konselor
dan perilaku sudah dilaksanakan maka konselor menghentikan program

bantuan.

b. Deskripsi Pemberian Treatment Pada Pelaksanaan Konseling Kelompok Teknik
Assertive Training

Adapun deskripsi pemberian treatment oleh guru BK pada setiap

pertemuan dalam tahapan pelaksanaan konseling kelompok, guru BK membahas

1) MengenallDlrl Sendiri

Materi ini dllaks!nakan pad! hari Rabu, tanggal 23 April 2018.

Dalam mengenali dirinya sendiri terdapat permasalahan yang terjadi pada
anggota kelompok (AP, AF, BLP, DA, EJ, JJ, MZ, SA), mereka sering
mengalami dan mengaku bahwa yang menjadi faktor sulit untuk mengenali
dirinya sendiri salah satunya adalah pikiran dimana mereka belum
mengetahui kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri mereka masing-
masing. Selanjutnya dalam pelaksanaan asertif peserta didik diminta untuk
mengungkapkan apa yang akan terjadi jika tidak mengenali diri sendiri
seperti “Jika saya mengenali diri sendiri maka saya akan mengetahui

kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri saya, jika saya telah



2)

mengetahuinya, maka saya akan mudah memahami apa yang saya
inginkan”. Kalimat ini diucapkan secara berulang-ulang dengan tujuan
mampu memberikan motivasi dan kesadaran pada peserta didik tentang
pentingnya mengenali diri sendiri sehingga mereka dapat mengenali dirinya

sendiri.

Peningkatan dalam indikator memahami dirinya sendiri dan orang
lain tentulah peserta didik dapat menerima dirinya baik kekurangan
maupun kelebihannya, baik dalam segi fisik, sifat diri dan bakat yang

dimiliki, tidak mengeluh dan membenci kekurangan pada diri serta

S usaha memperbaikinya, memilii' motivasi untuk menge
€lebihan yang dimik, ar' hghargai diri sendiri_4de n tidak

menyalahkan digi diri ketika mengalami agalan. Kemudian anggota

kelompok membedakan perilaku asertif dan tidak asertif (pasif, asertif, dan
agresif), langkah selanjutnya anggota kelompok membuat kesepakatan

perubahan perilaku tidak asertif menjadi perilaku asertif.

Mengatasi rasa minder

Materi ini dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 27 April 2018.
Sebelum membahas materi ini pimpinan kelompok dan anggota kelompok
mereview perilaku yang sudah diterapkan pada materi sebelumnya yaitu
mengenali dirinya sendiri. Kemudian pimpinan kelompok memberikan

penguatan positif atau penghargaan berupa pujian pada anggota kelompok



3)

), mempraktikkan latihan asertii secara berulang-ulang
npok memberika&u!a positif dan pekerjaan_slir

yang dapat menerapkan perilaku sebelumnya. Setelah itu barulah
membahas materi mengatasi rasa minder, kemudian anggota kelompok
membedakan perilaku asertif dan tidak asertif (pasif, asertif, dan agresif),
langkah selanjutnya anggota kelompok membuat kesepakatan perubahan

perilaku tidak asertif menjadi perilaku asertif.

Setelah menetapkan perubahan perilaku, anggota kelompok
melakukan bermain peran yang diwakili oleh BLP dan JJ keduanya berperan
sebagai peserta didik yang berprilaku tidak asertif, BLP dan JJ mengaku

dirinya merasa minder terhadap temannya yang lain. Setelah mendiskusikan

ah kepada

peserta didikﬂ'u latihan mwmlaku asertif tanpa

menghilangkan rasa merendahkan diri.

Cara Bersosialisasi yang Baik

Materi ini dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 03 Mei 2018.
Sebelum membahas bagaimana cara bersosialisasi yang baik, pimpinan
kelompok dan anggota kelompok mereview perilaku yang sudah diterapkan
pada materi sebelumnya yaitu mengatasi rasa minder, setelah anggota
kelompok mencoba mempraktikkan percaya diri, kemudian pimpinan
kelompok memberikan penguatan positif berupa pujian pada anggota

kelompok.



4)

Guru BK menjelaskan materi tentang cara bersosialisasi yang baik,
kemudian AF, EJ, MZ dan SA adalah peserta didik yang sulit untuk diajak
berinteraksi dengan teman yang lain sehingga temannya yang lain tidak
mau berteman kepada mereka karena sikap AF,EJ, MZ dan SA yang kurang
baik. Setelah AF, EJ, MZ dan SA mempraktikkan perilaku asertif, dimana
mereka harus mampu mengembangkan dirinya untuk lebih bersikap

bersosialisasi terhadap temannya yang lain.

Meningkatkan Percaya Diri

Materi ini dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 09 Mei 2018.

e selum membahas maﬁri ini, terlebih dahulu pimpinan skele dan
ota kelompok me p!ri u yang sudah diterap a materi

sebelumnya yaj a bersosialisasi yan il setelah anggota kelompok

mencoba melakukan perilaku cara bersosialisai yang baik, kemudian
pimpinan kelompok memberikan penguatan positif berupa pujian pada
anggota kelompok.

Dalam materi ini peserta didik awalnya tidak percaya diri untuk
maju kedepan dan mengerjakan tugas di papan tulis, tidak percaya diri
karena merasa memiliki kemampuan rata-rata, tidak percaya diri dengan
kondisi fisik yang dimiliki dan selalu mencontek jika ada pekerjaan rumah
(PR). Hal ini mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, kemudian
pimpinan kelompok dan anggota kelompok membedakan perilaku asertif

(merubah persepsi dan menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik) dan



tidak asertif (menyalahkan diri sendiri dan orang lain). Setelah menetapkan
perilaku, pimpinan kelompok memberikan penguatan positif dan umpan

balik.

Para anggota kelompok mempraktikan, DA, EJ, dan JJ adalah
peserta didik yang selalu mencontek jika ada pekerjaan rumah (PR), DA, EJ,
dan JJ selalu merasa jawabannya salah jika mengerjakan sendiri padahal
mereka termasuk orang yang aktif. mereka menyadari bahwa apa yang
mereka lakukan adalah perilaku tidak asertif. Jadi DA, EJ, dan JJ belajar agar

percaya diri dengan kemampuannya dan berusaha belajar membiasakan

By engerjakan pekerjaan rumah sendiri dengan meminta bant ri guru
an, mencontek. PimA l!oﬁ memberikan pe ‘ positif,
peserta didik ng perilaku a

% sertif, pimpinan kelompok memberikan
tugas rumah agar diterapkan dalam ke!idupan sehari-hari.

Pimpinan kelompok dan anggota kelompok bersama-sama

menyimpulkan hasil dari kegiatan layanan konseling kelompok dengan
teknik latihan asertif, kemudian untuk mencapai tujuan dari langkah ini
peserta didik diminta untuk mengungkapkan kalimat-kalimat pecaya diri
ataupun optimis terhadap dirinya seperti “ saya yakin saya pasti bisa dan
saya mampu untuk lebih percaya diri” kemudian kalimat ini diungkapkan

oleh peserta didik secara bersama-sama dan berulang-ulang dengan tujuan



kalimat ini mampu menjadi motivasi peserta didik untuk optimis dan

percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki.

Pimpinan kelompok mengingatkan bahwa kegiatan konseling akan
segera berakhir. Kemudian guru bimbingan dan konseling selaku pimpinan
kelompok memberikan LAISEG (layanan segera) untuk diisi oleh anggota
kelompok dan meminta semua anggota kelompok untuk mengemukakan

pesan dan kesan mereka setelah mengikuti layanan konseling kelompok.

3. Tahap Evaluasi

Setelah mengimplementasikan layanan konseling kelompok dengan teknik

Ibu Nizarwati mem evaluaswsanakan dalam proses

implementasi konseling kelompok teknik assertive training di SMA Negeri 7 Bandar
Lampung.

“Alhamdulillah  untuk evaluasi, kita dapat melihat secara langsung
perubahan perilaku yang lebih baik yang terjadi pada peserta didik setelah diberikan
perlakuan dalam sesi konseling kelompok dengan teknik assertive training, peserta
didik yang semula memiliki masalah percaya diri sebelum diberikan treatment
sekarang sudah mengalami perubahan perilaku yang lebih baik dan sudah mulai
melatih diri agar dapat berperilaku asertif kepada teman, guru, dan lingkungan yang

ada disekitarnya”.®

82 Nizarwati, Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 7 Bandar Lampung, wawancara
pada tanggal 20 April 2018.



Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ibu
Nizarwati mengevaluasi kegiatan implementasi konseling kelompok dengan teknik
assertive training sebagai upaya untuk meningkatkan rasa percaya diri dengan
melihat perubahan tingkah laku yang lebih baik yang terjadi pada peserta didik.

4. Tahap analisis hasil evaluasi

Setelah melakukan tahap evaluasi pada tahap sebelumnya, maka dalam
tahap ini kita akan melakukan tahap analisis evaluasi, berikut ini adalah hasil
wawancara dengan lbu Nizarwati selaku guru BK di SMA Negei 7 Bandar Lampung.

“Sudah berjalan dengan cukup baik ya, hal ini dapat dilihat dengan adanya
perubahan perilaku peserta didik yang semula merasa minder dan malu bertanya
udian peserta didik sudah mulai percaya diri dan mampu berperll asertif, hal

etelah peserta dldlmm sanaan konseling kel 'dengan
tive tra/n/ng, dan bahan perilaku ke yang lebih

Berdasarkan hasil whcara tersﬂ, bahwa pelaksanaan konseling

kelompok dengan teknik assertive training sudah berjalan dengan cukup baik, hal

tersebut dapat terlihat dengan adanya perubahan perilaku yang terjadi pada
peserta didik yang telah mengikuti kegiatan tersebut.
5. Tahap Tindak Lanjut
a. Menetapkan arah tindak lanjut
Tahap berikutnya adalah menetapkan tindak lanjut ,berikut adalah

penjelasan dari Ibu Nizarwati mengenai tahapan tindak lanjut dalam proses

8 Nizarwati, Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 7 Bandar Lampung, wawancara
pada tanggal 20 April 2018.



mengimpelementasikan layanan konseling kelompok teknik assertive training di
SMA Negeri 7 Bandar Lampung.

“Ya apa lagi, sebagai pendidik kita harus memfasilitasi peserta didik
dengan cara memberikan layanan konseling kelompok teknik assertive training
sebagai upaya untuk meningkatkan percaya diri (self confidence) pada peserta
didik, tentu saja kita harus bertanggung jawab, dengan cara menindak lanjuti
permasalahan peserta didik dalam pelaksanaan konseling kelompok yang telah
dilakukan.”®*

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Nizarwati selaku guru BK di
SMA Negeri 7 Bandar Lampung, bahwasannya selaku Guru BK harus
bertanggung jawab untuk menindak lanjuti hasil dan pelaksanaan konseling

eIompok teknik assertive training sehingga dapat membantu peserta didik

Hasil wawancara M|kemukaﬂ H Ibu Nizarwati selaku guru BK di

SMA Negeri 7 Bandar Lampung yaitu sebgai berikut:

“Setiap melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling salah satunya
pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive training pihak sekolah dan
pihak keluarga peserta didik memang dilibatkan, hal ini dilakukan untuk
memaksimalkan hasil yang ingin dicapai dalam pelaksanaan konseling kelompok
teknik assertive training, sehingga rasa percaya diri peserta didik dapat
ditingkatkan.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nizarwati selaku guru BK di
SMA Negeri 7 Bandar Lampung dapat disimpulkan bahwa, pemberian konseling

kelompok teknik assertive training sebelumnya dirasa kurang masksimal, hal ini

8 Nizarwati, Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 7 Bandar Lampung, wawancara
pada tanggal 20 April 2018.



dapat dilihat scara langsung, bahwa masih ada peserta didik yang kurang
percaya diri, guru BK akan memberikan konseling kelompok dengan teknik
assertive training kembali baik secara langsung maupun melalui pihak yang

terlibat, seperti wali kelas, kepala sekolah dan orang tua peserta didik.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
Implementasi Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training dalam
Meningkatkan Self Confidence Pada Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 7 Bandar

Lampung, berikut penjelasannya:

Menurut Dewa Ketut Sukardi, Tujuan.dari konséling kelompok adalah

sebagai berikut: ~ "

5. Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang banyak, atau
melatih anggota kelompok mampu berkomunikasi dengan baik;

6. Melatih anggota kelompok agar dapat bertenggang rasa terhadap teman
sebayanya, maksudnya agar dapat melatih anggota kelompok untuk memiliki
rasa empati dan menjaga hubungan yang harmonis dengan anggota
kelompoknya;

7. Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota; dan

8. Mengentaskan permasalahan- permasalahan kelompok, maksudnya agar dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi oleh
para anggota kelompok.®

Tujuan dari hubungan konseling ialah terjadinya perubahan pada tingkah

laku klien. Konselor memusatkan perhatiannya kepada klien dengan mencurahkan

¥ Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta,
2008), h. 49-50.



segala daya dan upaya demi perubahan pada diri klien, yaitu perubahan kearah
yang lebih baik serta teratasinya masalah yang dihadapi. Sedangkan pelaksanaan
konseling kelompok adalah untuk meningkatkan kepercayaan diri memelihara diri,
berfikir positif, dapat berkomunikasi dengan baik, penampilan yang baik, dan
memiliki ketegasan diri. Dalam pelaksanaan konseling kelompok mengunakan
assertive training bermaksud membahas topic-topik tertentu dalam menyelesaikan
permasalahan yang terjadi pada peserta didik. Pembahasan topik-topik tertentu
mendorong pengembangan perasaan, pikiran, pandangan wawasan dan sikap yang

menunjang terwujudnya tingkahlaku yang lebih efektif.

Al

i mengemukakan bahwa tujuan latihan asertif adalal

ihan Asertif

engkoreksi

perilaku yang tidak IaNengubahﬂens emosional yang salah

dan mengeliminasi pemikiran irasional. Serta dapat meningkatkan empat

86
1,

kemampuan interpersonal,” yaitu:

5) Menyatakan tidak;

6) Membuat permintaan;

7) Mengekspresikan perasaan baik positif maupun negatif; dan
8) Membuka dan mengakhiri percakapan.

Tujuan dari adanya latihan asertif yaitu melatih individu yang mempunyai
kesulitan untuk berkata “tidak” akibat perlakuan yang dirasakan tidak adil, melatih

individu yang merasa dirinya tidak memiliki hak untuk menyatakan permintaan,

8 Corey Gerald, Op Cit., h. 143.



kepercayaan, dan perasaannya, serta meningkatkan kemampuan untuk menghargai

diri sendiri maupun orang lain.

Hal ini senada dengan pendapat Sofyan S. Willis yang menyatakan bahwa

assertive training adalah suatu teknik untuk membantu klien dalam hal-hal berikut:

6) Tidak dapat mengungkapkan kemarahannya atau kejengkelannya;

7) Mereka yang menunjukan kesopanan yang berlebihan dan membiarkan orang
lain mengambil keuntungan dari padanya;

8) Mereka yang mengalami kesulitan dalam berkata “tidak”;

9) Mereka yang mengalami kesulitan untuk menyatakan cinta dan respon positif
lainnya; dan

10) Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan pendapat dan
pikirannya.?’

peserta d|d|k erkaltan dengan._masalah percaya diri ( self cnf/dence) yang
berkaitan erat dengan hubungn sosial p!serta didik maka dengan adanya
pelaksanaan konseling kelompok menggunakan teknk assertive training diharapkan
dapat menumbuhkan sikap dan perilaku positif terhadap keadan diri dan lingkungan

sosial peserta didik, sehingga peserta didik dapat bersikap lebih asertif.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan
oleh penulis, bahwa Implementasi Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik
Assertive Training dalam meningkatkan self confidence memiliki tujuan yang jelas,
yaitu untuk meningkatkan rasa percaya diri (self confidence) peserta didik sehingga

mereka dapat berperilaku lebih asertif.

¥ Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 108.



3. Tahapan-tahapan pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive training dalam
meningkatkan self confidence pada peserta didik kelas X di SMA Negeri 7 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.

Pelaksanaan layanan konseling kelompok teknik assertive training yang
dilaksanakan oleh guru BK di SMA Negeri 7 Bandar Lampung menempuh beberapa

tahapan yaitu sebagai berikut:

a. Tahap perencanaan
1) Identifikasi permasalahan peserta didik
2) Menetapkan materi yang digunakan dalam konseling kelompok (RPL)
3) Menyiapkan prosedur dan media layanan
4) Menyiapkan kelengkapan dokumentasi

ahaplpelaksanaan ‘ S
oses konseling kelomherluﬁeknik assertive training
c. Tahap evaluasi™ '
1) MenetapkanWi ’
2) Menetapkan prosedur uasi
3) Menyusun instrument evaluasi
4) Mengolah hasil aplikasi instrumen

d. Tahap analisis hasil evaluasi
1) Melakukan analisis
2) Menafsirkan hasil analisis

e. Tahap tindak lanjut
1) Menetapkan arah dan tindak lanjut
2) Mengkomunikasikan rencana dan tindak lanjut kepada pihak terkait
3) Mendokumentasikan laporan

Adapun proses pelaksanaan layanan konseling kelompok menggunakan

teknik assertive training yang dilaksanakan oleh ibu Nizarwati dalam



meningkatkan rasa percaya diri (self confidence) peserta didik kelas X IPA 4 SMA

Negeri 7 Bandar Lampung, sebagai berikut:

a) Melakukan tahapan persiapan, mulai dari mengidentifikasi peserta didik,
menetapkan materi yang akan digunakan dalam konseling kelompok teknik
assertive training (RPL), menyiapkan prosedur dan media layanan,
menyiapkan kelengkapan dokumentasi, karena dalam penyelesaian masalah
guru BK akan memberikan pelaksanaan konseling kelompok menggunakan
teknik assertive training kepada peserta didik yang memiliki masalah

percaya diri (self confidence).

1ap  pelaksanaan, pada tahap_ pelaksanaan konselir
gunakan teknik d&e 'a%ang dilakukan olehgik

U Nizarwati,

yaitu memben ompok dengan juml ota 8 orang peserta didik

yang menjadi responden untuk melakukan proses konseling, selanjutnya ibu
Nizarwati memulai kegiatan dengan mengucapkan salam, memperkenalkan
diri, dan selanjutnya menanyakan kabar, menentukan alokasi waktu
pelaksanaan, mngucapkann janji konseling yang diikuti oleh 8 peserta didik
secara bersamaan, serta menanyakan masalah percaya diri dan perilaku
asertif kepada peserta didik yang menjadi konseli. Materi yang digunakan
oleh ibu Nizarwati adalah pemberian materi, tanya jawab, kertas kosong,
dan ATK serta bekerjasama dengan pihak terkait. Adapun topik yang

dibahas pada saat melakukankonseling yaitu: mengenali diri sendiri,



mengatasi rasa minder, cara bersosialisasi yang baik, da cara meningkatkan
percaya diri.

c. Tahap evaluasi, sebaiknya pada tahap evaluasi ada bebrapa tahapan yang
seharusnya dilakukan oleh ibu Nizarwati salah satu guru BK di SMA Negeri 7
Bandar Lampung, seperti menetapkan materi evaluasi, menetapkan prosedur
evaluasi, menyusun instrument evaluasi, mengolah hasil aplikasi instrumen.

d. Tahap tindak lanjut, pada tahap tindak lanjut kita lakukan ketika layanan
konseling kelompok menggunakan teknik assertive assertive yang sudah
dilaksanakan oleh ibu Nizarwati sebagai guru BK di SMA Negeri 7 Bandar

Lampung kurang makasimal, maka guru BK bekerjasama dengan pihak-pihak

erka eperti wali kelas, khe'lﬁorang tua pesertakd intuk bisa

mend>pa anpengentasan masalah yang maksimal.

Beradasamwancaramgsi yang dilakukan oleh
penulis, guru BK cukup berperan dalam memberikan layanan konseling
kelompok menggunakan teknik assertive training yang dapat dilihat dari teori
dan pelaksanaannya, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan
tidak lanjut.

Berdasarkan keseluruhan proses pelaksanaan layanan konseling kelompok
teknik assertive training dalam meningkatkan self confidence pada peserta didik
kelas X IPA 4 SMA Negeri 7 Bandar Lampung berjalan dengan baik dan sesuai
dengan indikator dari variable. Adapun bebrapa hal yang menjadi sorotan

permasalahan dalam pelaksanaan konseling kelompok teknik assertive training,



seperti yang dikemukakan oleh ibu Nizarwati guru BK di SMA Negeri 7 Bandar
Lampung, hasil observasinya sebagai berikut:

Alokasi waktu yang digunakan untuk layanan konseling kelompok terbatas
dan padatnya jadwal peserta didik kelas X IPA 4. Secara umum guru BK berperan
membentuk kepribadian peserta didik yang sesuai dengan tujuan sekolah SMA
Negeri 7 Bandar Lampung yaitu memiliki tujuan pendidikan yang tertuang dalam
pendidikan nasional. Adapun tujuannya adalah meningkatkan kesadaran peserta
didik dan pihak sekolah terhadap output yang memiliki akhlak yang baik, beriman
dan bertkawa serta berilmu. Untuk menghasilkan output yang dimaksudkan

tentunya membutuhkan pembinaan dan bimbingan yang berkesinambunga

hlA
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 7 Bandar Lampung mengenai
Implementasi Bimbingan dan Konseling Kelompok Teknik Assertive Training
dalam Meningkatkan Self Confidence Pada Pesrta Didik Kelas X SMA Negeri 7
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

~ tahapan-tahapan hs'a“useling kelompok meng

ining- yang dilaksanakan oleh.ibu Niza vv BK di SMA

teknik assertir
Negeri 7 Bandar Lampung meth beberﬂ!apan, seperti tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, tahap analisis hasil evaluasi, dan tahap tindak

lanjut.

Berdasarkan proses pelaksanaan konseling kelompok menggunakan teknik
assertive training yang dilakukan oleh guru BK dalam mengupayakan untuk
meningkatkan percaya diri (self confidence) tersebut, dapat disimpulkan bahwa
proses pelaksanaan layanan konseling kelompok menggunakan teknik assertive
training sesuai dengan indicator yang dibuat meskipun belum sepenuhnya

terlaksana denga baik.



B. Saran
Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk lebih
menyempurnakan hasil penelitian ini yang tentunya merujuk pada hasil penelitian
yang sudah ada dengan harapan agar penelitian yang dihasilkan menjadi lebih
baik, maka ada beberapa saran yang perlu dikemukakan yaitu sebagi berikut :
1. Untuk Sekolah
Bagi pihak SMA Negeri 7 Bandar Lampung (khususnya kepala

sekolah) diharapkan dapat memberikan penambahan waktu kepada guru

:-ve.-.e.-., dan konseling untuk masuk kedalam kelas, agar, pelak
biml« s konseling dapkjal mmal

2. Untuk Guru BK'

Diharapkan Guru bimbingan dan konseling untuk terus meningkatkan
kinerjanya dalam memberikan penanganan terhadap masalah peserta didik
dan lebih memperhatikan perilaku peserta didik sehingga peserta didik
mampu berperilaku lebih asertif.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan pengkajian
lebih mendalam berkaitan dengan implementasi bimbingan dan konseling
kelompok teknik assertive training untuk meningkatkan self confidence pada

peserta didik.



Lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI

A. Tujuan Observasi

B. Observer

D. Pelaksanaan Observasi

3. Nama Sekolah
4. Alamat

: “Mahasiswa Mengetahui apa yang dilakukan
olen guru bimbingan dan konseling dalam
melaksanakan konseling kelompok teknik
assertive training untuk meningkatkan self
confidence di SMA Negeri 7 Bandar

Lampung”.

- Essy Pratiwi

: SMA Negeri 7 Bandar Lampungaz

- 17 April s/d 17 Mei 2018 ™

217 April s/ 18

: SMA Negeri 7 Bandar Lampung

: JI. Teuku Cik Ditiro No. 02 Beringin Raya
Kemiling Tlp. (0721) 271180 Kode Pos. 35158

E. Aspek-aspek yang di Observasi

“Mengamati bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling kelompok

teknik assertive training untuk meningkatkan self confidence pada
peserta didik kelas X di SMA Negeri 7 Bandar Lampung?”



Lampiran 4

a > w DN

PEDOMAN DOKUMENTASI

Tabel jumlah peserta didik kelas X IPA 4 di SMA Negeri 7 Bandar
Lampung.

Foto pelaksanaan konseling kelompok.

Data kebutuhan konseling kelompok di SMA Negeri 7 Bandar Lampung
Materi (RPL) konseling kelompok teknik asertif yang disajikan.

Gambaran umum/profil SMA Negeri 7 Bandar Lampung.
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Lampiran 2

Tabel 1

Pedoman Kisi-kisi Wawancara

Fokus Sub Indikator Indikator Nomor
Penelitian

- ldentifikasi kebutuhan 1.
Implementasi informasi
Bimbingan Dan - Menetapkan materi 2.
Konseling Tahap - Menetapkan subjek layanan | 3.
Kelompok Persiapan - Menetapkan narasumber 4,
Menggunakan - Menyiapkan prosedur 5.
Teknik - Menyiapkan media layanan | 6.
Assertive dan kelengkapan
Training Qll

Guru

Konseling

Bimbingan Danlip.

~

Tahap
Pelaksanaan

administrasi
A_léﬁnisasikan kegiatand 2.

layanan -
Mengakti anan
Men@%rm
layanan

Mengaktifkan kegiatan
konseling kelompok
menggunakan teknik
assertive training
Mengoptimalkan
penggunakan metode dan
media




Menetapkan materi evaluasi
Menetapkan prosedur
evaluasi

Mengaplikasikan materi

Evaluasi evaluasi
- Mengolah hasil aplikasi
instrument
- Menetapkan norma atau
Analisis Hasil standar evaluasi
Evaluasi

Melakukan analisis

Menafsirkan hasil analisis

Tindak Lanjut b

Menetapkan jenis dan arah

enfalimttkomunikasi

dengan pihak ter

Laporan W -

Meny!un laporan




PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 7 BANDAR LAMPUNG

7458 :301126013026 NIS : 300260 NPSN : 10807068

JI. Teuku Cik Ditiro No. 2, Beringin Raya Kemiling, Bandar Lampung 35158 &
(0721) 271180 Kode Pos 25158

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

Pertemuan 1.

KONSELING KELOMPOK

Kegiatan Uraian Kegiatan
A. | Topik Bahasan Mengenali Diri Sendiri
B. | Bidang Bimbingan Pribadi dan Sosial
C. | Jenis Layanan Konseling Kelompok
D. | Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengembangan
E. r anan Peserta didik mampu mengatasi perm inya sendiri
F. “‘@. ngin dicapai - mengenali diriny; iri baik kelebihan dan
e | kekurangan yang dimilikinya, ="
G. | Sasaran Layanan Ndidik keWA N 7 Bandar Lampung
H | Uraian Kegiatan
Kegiatan
No. Tahapan _ __
Guru Pembimbing Peserta Didik
a. Mengucapkan  salam,  menerima| a. Merespon salam dan
kehadiran anggota kelompok secara| sambutan guru
terbuka dan mengucapkan terimakasih pembimbing.
atas kesediaannya menjadi responden.
b. Memimpin Doa.
c. Menjelaskan  pengertian,  tujuan,| b. Berdoa.
fungsi dan asas-asas dalam konseling| c. Memperhatikan dan
kelompok. mendengarkan.
1. Pembentukan d. Menjelaskan tata cara pelaksanaan| d. memperhatikan dan
konseling kelompok. mengikuti.

e. Menyampaikan kesepakatan waktu.
f. Perkenalan

dan saling menerima

e. menyepakati waktu.
f. Memperkenalkan




anggota kelompok sehingga tercipta
dinamika kelompok.

diri secara
bergantian

~ Peralihan

a.

Menjelaskan kegiatan yang akan
ditempuh, mengkondisikan anggota
kelompok agar siap melanjutkan ke
tahap  berikutnya  setelah  itu

menanyakan kesepakatan anggota

keEiiPOiuwegiatan lebih lanjutag®

. Memperhatikan dan

mendengarkan.

Kegiatan

a.

Memberikan.. penjelasan genai
Nklatihar»

b.

Meminta peserta didik
mengungkapkan permasalahannya.
Menjelaskan  perbedaan  perilaku
asertif dan latihan asertif yang akan
dilakukan.

Memberikan umpan balik dan
penguatan.

Pemberian penguatan positif,
mempraktikkan latihan asertif.

. Memperhatikan.
. Menjawab.

. Mendengarkan.

. Menjawab dan

memperhatikan.

. Mendengarkan dan

memperhatikan,
mempraktikkan dan
mengulangi kembali.




4. Pengakhiran

. Menjelaskan bahwa kegiatan

konseling akan segera berakhir.

. Menyimpulkan dari topik yang

dibahas.

. Mengevaluasi kegiatan yang telah

dilakukan:

1. Pemahaman yang sudah diperoleh
anggota kelompok.

2. Perasaan  yang dialami selama
kegiatan.

3. Kesan yang diperolen selama
kegiatan.

. Membahas dan menanyakan tindak

lanjut kegiatan konseling kelompok.

e. Mengucapkan terimakasih dan doa.
. Mengucapkan salam penutup.

a. Memperhatikan  dan
mendengarkan.

b. Mendengarkan  dan
menyimpulkan.

c. Melaksanakan.

d. Menjawab pertanyaan.

e. Merespon dan berdoa.

f.Menjawab salam.

%ERI RPL
MENGE | DIRI g!HDIRI

A. Pengertian Mengenal Diri

Mengenal diri adalah sebuah proses untuk mengetahui hal-hal apa saja tentang

dirinya, baik itu sebuah kelebihan, kekurangan, kekuatan, kelemahan, apa yang

disukai dan tidak, yang dengan tujuan untuk memperbaiki dan mengembangkan

dirinya, sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupannya. Proses pengenalan diri

biasanya tidak terlalu kita sadari namun seiring dengan perjalanan kehidupan, maka

kita akan semakin menyadari apa saja yang kita miliki sebagai suatu kelebihan

maupun kelemahan, sehingga hal-hal yang mendasar seperti sesuatu yang lebih kita

sukai dari beberapa hal yang lain.

Mengenali diri merupakan sebuah proses yang penting bagi kehidupan

seeorang. Karena dengan mengenal diri tersebut, maka dapat menentukan ke arah



mana orang tersebut akan mengarahkan hidupnya. Dengan mengenal dan memahami
dirinya, maka orang tersebut akan lebih mudah dalam menentukan dan merancang
masa depannya. Seseorang dapat lebih menentukan masa depannya dengan lebih
mudah dan bermanfaat jika orang tersebut sejak awal mampu menemukan bakat dan

minat dirinya dan terus mengembangkannya sehingga berguna bagi masa depannya.

B. Ciri-ciri Mengenal Diri Sendiri

e Mengenali kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri sendiri
e Mengenali kekuatan dan kelemahan diri sendiri
e Mengenali karakteristik yang ada pada diri sendiri

e Mengenali kepribadian, watak, dan tempramen

Tujuan Mengenal %il Seidiri !

enaliberbagai potensi yang dimiliki
e Mengenal kelemahan m L sendiri
e Dengan mengenal diri sendiff¥seseorang Qpat mengenal kenyataan dirinya

dan mengetahui peran apa yang harus dimainkan untuk mewujudkannya.

D. Cara Mengenal Diri

e Dengan mengamati diri kita sendiri (melalui refleksi pribadi, meninjau
pengalaman-pengalaman masa lalu dan pengalaman sehari-hari, mengikuti
test kepribadian, test bakat, dan test lainnya yang berkaitan tentang diri).

e Melalui penilaian orang lain terhadap diri dita, khususnya orang-orang yang
dekat dengan kita.

¢ Melalui kebersamaan diri Kita dengan orang lain.

e Perbanyak membaca buku-buku tentang pengenalan diri.



PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 7 BANDAR LAMPUNG

7458 :301126013026 NIS : 300260 NPSN : 10807068

JI. Teuku Cik Ditiro No. 2, Beringin Raya Kemiling, Bandar Lampung 35158 &
(0721) 271180 Kode Pos 25158

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
KONSELING KELOMPOK

Pertemuan 2.

kegiatan Uraian Kegiatan
A. | Topik Bahasan Mengatasi Rasa Minder
B. | Bidang Bimbingan Pribadi dan Sosial
C. | Jenis Layanan Konseling Kelompok
D. | Fungsi Layanan Pemahaman, pengentasan dan Pengembangan
E. N kayanan Peserta didik mampu mengontrol dirinyassendiri
F. “‘@. ngin dicapai - m mengatasi rasa r dalam dirinya, sikap
e | gugup, dan pemalu. e
G. | Sasaran Layanan Ndidik keWA N 7 Bandar Lampung
H | Uraian Kegiatan
Kegiatan
No. Tahapan _ __
Guru Pembimbing Peserta Didik
g. Mengucapkan  salam,  menerima| a. Merespon salam dan
kehadiran anggota kelompok secara| sambutan guru
terbuka dan mengucapkan terimakasih pembimbing.
atas kesediaannya menjadi responden.
. Memimpin Doa.
i. Menjelaskan  pengertian,  tujuan, | b. Berdoa.
fungsi dan asas-asas dalam konseling| c. Memperhatikan dan
kelompok. mendengarkan.
1. Pembentukan j. Menjelaskan tata cara pelaksanaan| d. memperhatikan dan
konseling kelompok. mengikuti.

. Menyampaikan kesepakatan waktu.
. Perkenalan dan anggota kelompok

e. menyepakati waktu.
f. Memperkenalkan




saling terbuka, dan saling menerima
sehingga tercipta dinamika kelompok.

diri secara
bergantian

_Peralihan

c. Menjelaskan kegiatan yang akan

ditempuh, mengkondisikan anggota
kelompok agar siap melanjutkan ke
tahap  Dberikutnya  setelah itu
menanyakan  kesepakatan -~ anggota

R o e il

. Memperhatikan dan

mendengarkan.

Kegiatan

J-

*ﬂberikanw mengenai
ik latiha IT.

g. Meminta peserta didik

mengungkapkan permasalahannya.

h. Menjelaskan  perbedaan perilaku

asertif dan latihan asertif yang akan
dilakukan.

Memberikan umpan balik dan
penguatan.

Pemberian penguatan positif,
mempraktikkan latihan asertif.

. Memperhatikan.
. Menjawab.

. Mendengarkan.

. Menjawab dan

memperhatikan.

. Mendengarkan dan

memperhatikan,
mempraktikkan dan
mengulangi kembali.




konseling akan segera berakhir. mendengarkan.

h. Menyimpulkan dari topik yang| h. Mendengarkan

dibahas. menyimpulkan.

4. Pengakhiran i. Mengevaluasi kegiatan yang telah| i. Melaksanakan.
dilakukan:

4. Pemahaman yang sudah diperoleh
anggota kelompok.

5. Perasaan yang dialami selama
kegiatan.

6. Kesan yang diperoleh selama
kegiatan.

lanjut kegiatan konseling kelompok.

I. Mengucapkan salam penutup.

g. Menjelaskan bahwa kegiatan| g. Memperhatikan

dan

dan

j. Membahas dan menanyakan tindak| j. Menjawab pertanyaan.

k. Mengucapkan terimakasih dan doa. k. Merespon dan berdoa.
I. Menjawab salam.

%ERI RPL
MENGA I RASA i!l I!IDER

A. Definisi Rasa Minder

Minder atau harga diri rendah adalah suatu perasaan negative terhadap diri
sendiri, hilangnya kepercayaan diri, dan gagal mencapai tujuan. Biasanya akan
diekspresikan secara langsung maupun tidak langsung. Penurunan harga diri ini dapat
bersifat situasional, kronis atau menahun. Minder atau rendah diri adalah salah satu
sifat manusia yang negative, sifat minder ini bisa jadi berbahaya dalam
pembentukkan diri seseorang, ibarat peyakit yang akan menggerogoti hidupnya.
sebenarnya minder adalah perasaan yang alami bagi manusia yang telah
dianugerahkan oleh Tuhan agar manusia tidak kelewat percaya diri dan akhirnya

sombong.




B. Ciri-ciri Seseorang Yang Minder

v % .\"’
C. Faktor Per ab Rasa Minderb I i i A

Merasa diri rendah, bodoh, tidak mampu, tidak pantas.

Kesulitan dalam bergaul, susah mendapat teman baru.

Merasa kurang nyaman jika ada seseorang yang mendekatinya.

Tidak berani memulai percakapan atau perkenalan dengan orang lain.

Demam panggung, takut berbicara di depan umum.

Ketika masuk dalam lingkungan baru. Akan merasa cemas dan takut jika
orang-orang disekitarnya menolak atau tidak menyukainya.

Lebih suka menyendiri karena merasa tidak ada yang mau berteman.

Tegang atau gerogi ketika berhadapan dengan orang lain yang baru dikenal
sehingga tingkah lakunya terlihat kaku.

Menganggap bahwa orang lain lebih hebat dibandingkan diri sendiri

Pengaruh ]in@ﬁ’ﬁ@ﬁn, seseorang menjadi.minder fﬁaﬁﬁ‘ sé‘lalu dilarang,
disalahkan, tidak Mdiremehmang lain yang ada
disekitarnya.

Sering diremehkan oleh teman sejawat.

Pola asuh orang tua yang sering melarang dan membatasi kegiatan anak.
Orang tua yang selalu memarahi kesalahan anak, dan tidak memberikan
penghargaan apabila anak melakukan hal yang positif.

Kurang kasih sayang penghargaan, atau pujian dari keluarga.

Trauma akan kegagalan masa lalu.

Merasa bentuk fisik tak sempurna.

D. Dampak Adanya Rasa Minder

Timbulnya perasaan enggan untuk memulai pembicaraan dan hubungan.

Timbulnya perasaan malu untuk berhubungan dengan orang lain.



e Timbulnya perasaankhawatir terhadap adanya penolakan oleh orang lain.
e Tidak spontan dalam berbicara.
e Bersikap apatis.

e Berbicara dengan suara lirih dan tidak ada kontak mata saat berbicara.

E. Cara Mengatasi Rasa Minder

e Menerima diri apa adanya.

e Selalu mengeksplor kelebihan.

e Menghargai diri sendiri.

e Mencari teman yang selalu mendukung.
e Memotivasi diri agar lebih maju.

e Meni kan pengetahuan dan kemampuan.

DIA
— T




PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG

DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 7 BANDAR LAMPUNG
7458 :301126013026 NIS : 300260 NPSN : 10807068

JI. Teuku Cik Ditiro No. 2, Beringin Raya Kemiling, Bandar Lampung 35158 &

(0721) 271180 Kode Pos 25158

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

Pertemuan 3.

KONSELING KELOMPOK

kegiatan Uraian Kegiatan
A. | Topik Bahasan Cara Bersosialisasi yang baik
B. | Bidang Bimbingan | Pribadi
C. | Jenis Layanan Konseling Kelompok
D. | Fungsi Layanan Pemahaman, pengentasan dan Pengembangan
E. r Peserta didik mampu,bersosialisasi dengapglingkungan sekitar dengan
baik b ] A Wy 4
F. - Peserta didik mampu bersosialisasi=de "‘%inr'baik terhadap orang lain

dicapai

gan di s%mampu berfikir positif.

G. | Sasaran Layanan

Peserta didik kelas X IPA 4 SMA N 7 Bandar Lampung

H | Uraian Kegiatan

Kegiatan
No. Tahapan
Guru Pembimbing Peserta Didik
m.Mengucapkan salam, menerima kehadiran| a. Merespon salam
anggota kelompok secara terbuka dan| dan sambutan guru
mengucapkan terimakasih atas| pembimbing.
kesediaannya menjadi responden.
n. Memimpin Doa. b. Berdoa.
0. Menjelaskan pengertian, tujuan, fungsi dan | c. Memperhatikan dan
asas-asas dalam konseling kelompok. mendengarkan.
p. Menjelaskan  tata cara pelaksanaan| d. memperhatikan dan
1. Pembentukan konseling kelompok. mengikuti.

g. Menyampaikan kesepakatan waktu. e. menyepakati waktu.




r. Perkenalan dan anggota kelompok saling | f. Memperkenalkan
menerima sehingga tercipta dinamika| diri secara
kelompok. bergantian.

e. Menjelaskan  kegiatan yang akan | a. Memperhatikan dan
ditempuh, mengkondisikan anggota| mendengarkan.
kelompok agar siap melanjutkan ke
tahap  Dberikutnya  setelah itu
menanyakan  kesepakatan -~ anggota

ket i)("”wegiatan lebih lanjdfffF

s

Peralihan

Wberikanw mengenai | a. Memperhatikan.
ik latiha IT.

I. Meminta peserta didik | b. Menjawab.
mengungkapkan permasalahannya.
m. Menjelaskan  perbedaan perilaku| c. Mendengarkan.
asertif dan latihan asertif yang akan

Kegiatan dilakuka_n ' : i
n. Memberikan umpan balik dan| d. Menjawab dan
penguatan. memperhatikan.
0. Pemberian penguatan positif, | e. Mendengarkan dan
mempraktikkan latihan asertif. memperhatikan,

mempraktikkan dan
mengulangi kembali.




m.Menjelaskan bahwa kegiatan | m. Memperhatikan
konseling akan segera berakhir. dan
n. Menyimpulkan dari topik yang mendengarkan.
dibahas. n.Mendengarkan  dan
4. Pengakhiran 0. Mengevaluasi kegiatan yang telah| menyimpulkan.
dilakukan: 0. Melaksanakan.
7. Pemahaman yang sudah diperoleh
anggota kelompok.
8. Perasaan yang dialami selama
kegiatan.
9. Kesan yang diperolen selama
kegiatan.
p. Membahas dan menanyakan tindak
lanjut kegiatan konseling kelompok. | p. Menjawab pertanyaan.
g. Mengucapkan terimakasih dan doa. | g. Merespon dan berdoa.
r. Mengucapkan salam penutup. r. Menjawab salam.

MATERI

ARA SIALISASMK

A. Pengertian Bersosialisasi

Bersosialisasi atau bergaul adalah interaksi antara satu individu dengan
individu lainnya dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam sosialisasi individu belajar
tentang perilaku dan pola-pola kehidupan yang di jalani dalam kehidupan
bermasyarakat. Setiap individu sebaiknya mampu bersosialisasi atau bergaul agar
dapat berinteraksi dengan lingkungan disekitarnya. Bersosialisasi dapat dilakukan
dengan berbagai macam cara dan setiap cara yang dilakukan memiliki dampak

seseuai dengan cara yang dilakukannya.

B. Cara Bersosialisasi dan Bergaul
Bersosialisasi dan bergaul dapat dilakukan dengan beragam cara diantaranaya:

e Lingkungan keluarga



e Teman sebaya
e Sekolah

e Media massa

C. Tujuan Bersosialisasi
e Mengetahui lingkungan sekitar
e Mengetahui lingkungan sosial baik lingkungan sosial, individu masyarakat,
maupun budaya
e Mengetahui nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat

e Mengetahui sosial budaya yang ada pada masyarakat

D. Faktor yang Mempengaruhi Proses Sosialisasi

e 1Qatau kecm

2. Faktor Ekstrinsik

e Kondisi lingkungan keluarga

¢ Kondisi lingkungan masyarakat
¢ Kondisi lingkungan pendidikan
¢ Kondisi lingkungan pergaulan
¢ Kondisi lingkungan pekerjaan

¢ Kondisi lingkungan masyarakat

E. Kesimpulan



Sebgai makhluk sosial haruslah mampu menghargai satu sama lainnya, dan
menjadi pribadi yang baik di mata seseorang sehingga terjalin sosialisasi yang baik

yang akan menuntun kita untuk menuju kesuksesan

F. Saran

Jika kita ingin menjadi pribadi yang baik dalam bersosialisasi, maka kita
harus mau mencoba untuk mengerti dan memahami satu sama lain, dan tidak egois
dalam segala hal, mencoba menjadi pribadi yang dapat menempatkan posisi yang

tepat untuk bersikap.
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

Pertemuan 4.

KONSELING KELOMPOK

kegiatan Uraian Kegiatan
A. | Topik Bahasan Meningkatkan Rasa Percaya Diri
B. | Bidang Bimbingan Pribadi
C. | Jenis Layanan Konseling Kelompok
D. | Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengembangan
E. N kayanan Pesera didik mampu meningkatkan pey dirinya
F. “Afé-,_ dicapai | Pesértandidik Imampu meningkatkan rasa percaya diri di dalam
e | dirinya. B
G. | Sasaran Layanan Ndidik keWA N 7 Bandar Lampung
H | Uraian Kegiatan
Kegiatan
No. Tahapan _ __
Guru Pembimbing Peserta Didik
s. Mengucapkan  salam,  menerima| a. Merespon salam dan
kehadiran anggota kelompok secara| sambutan guru
terbuka dan mengucapkan terimakasih pembimbing.
atas kesediaannya menjadi responden.
t. Memimpin Doa.
u. Menjelaskan  pengertian,  tujuan,| b. Berdoa.
fungsi dan asas-asas dalam konseling| c. Memperhatikan dan
kelompok. mendengarkan.
1. Pembentukan

v. Menjelaskan tata cara pelaksanaan
konseling kelompok.

w. Menyampaikan kesepakatan waktu.

X. Perkenalan dan anggota kelompok

d. memperhatikan dan
mengikuti.
e. menyepakati waktu.




saling terbuka, dan saling menerima
sehingga tercipta dinamika kelompok.

f. Memperkenalkan
diri secara
bergantian.

_Peralihan

0. Menjelaskan  kegiatan yang akan

ditempuh, mengkondisikan anggota
kelompok agar siap melanjutkan ke
tahap  Dberikutnya  setelah itu
menanyakan  kesepakatan -~ anggota

R o e il

a. Memperhatikan dan
mendengarkan.

Kegiatan

Memberikanw mengenai
ik latiha IT.

g. Meminta peserta didik

r.

S.

t.

mengungkapkan permasalahannya.
Menjelaskan  perbedaan  perilaku
asertif dan latihan asertif yang akan
dilakukan.

Memberikan umpan balik dan
penguatan.

Pemberian penguatan positif,
mempraktikkan latihan asertif.

a. Memperhatikan.
b. Menjawab.

c. Mendengarkan.

d. Menjawab dan
memperhatikan.

e. Mendengarkan dan
memperhatikan,
mempraktikkan dan
mengulangi kembali.




4. Pengakhiran

V.

Menjelaskan bahwa kegiatan

konseling akan segera berakhir.

Menyimpulkan dari topik yang

dibahas.

Mengevaluasi kegiatan yang telah

dilakukan:

10. Pemahaman yang sudah
diperoleh anggota kelompok.

11. Perasaan yang dialami selama
kegiatan.

12. Kesan yang diperoleh selama
kegiatan.

Membahas dan menanyakan tindak

lanjut kegiatan konseling kelompok.

w. Mengucapkan terimakasih dan doa.

X.

Mengucapkan salam penutup.

MATERI RPL

MENAN PEFPI

A. Pengertian Percaya Diri

s. Memperhatikan  dan
mendengarkan.

t. Mendengarkan  dan
menyimpulkan.

u. Melaksanakan.

v. Menjawab pertanyaan.

W. Merespon dan
berdoa.
. Menjawab salam.

Percaya diri (self confidence) adalah meyakinkan pada kemampuan dan

penilaian diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif .

Hal ini termasuk kepercayaan atas kemampuan menghadapi lingkungan yang

semakin menantang dan kepercayaan atas keputusan atau pendapatnya. Sedangkan

kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya

untuk mengembangkan nilai positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap

lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti individu tersebut

mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu sorang diri. Rasa percaya diri yang

tinggi sebenarnya hanya merujuk pada dimana ia merasa memiliki kompetensi, yakin



mampu dan percaya bahwa ia bisa karena didukung oleh pengalaman, potensi actual,

prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri.

B. Istilah-istilah Dalam Percaya Diri

1.

Self Concept menunjukan bagaimana anda menyimpulkan diri anda secara
keseluruhan, bagaimana anda melihat potret diri anda secara keseluruhan,
bagaimana anda mengkonsepsikan diri anda secara keseluruhan.

Self Esteem menunjukkan sejauh mana anda punya perasaan positif terhadap
diri anda, sejauh mana anda punya sesuatu yang anda rasakan bernilai atau
berharga dari diri anda, sejauh mana anda meyakini adanya sesuatu yang
bernilai, bermartabat atau berharga di dalam diri anda.

Self Efficacy menunjukkan sejauh mana anda punya keyakinan atas kapasitas

da miliki untuk bisa menjalankan tugas atau menang

{0

i

hasil yang baik (to su&).lﬂﬁdisebut dengan gén al effi

Atau juga Sejauhmana anda meyakini kapasitas anda_di_bidal

menangani urusan tgw%mg disebe-efficacy.

Self Confidence menunjukkan” sejauhmana anda punya keyakinan terhadap

e

10 anda dalam

pnilaian anda atas kemampuan anda dan sejauh mana anda bisa merasakan
adanya “kepantasan” untuk berhasil. Self confidence adalah kombinasi dari

self esteem dan self efficacy.

C. Karakteristik Kepercayaan Diri

1.

Percaya akan kompetensi/kemampuan diri, hingga tidak membutuhkan
pujian, pengakuan, penerimaan, atau hormat orang lain.

Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformis demi diterima orang lain
atau kelompok.

Berani menerima penolakan orang lain berani menjadi diri sendiri.



4. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan,
bergantung pada usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib
atau keadaan serta tidak bergantung mengharap bantuan orang lain).

5. Mempunyai pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya stabil).

6. Mempunyai cara pandang yang positif terhadp diri sendiri, orang lain, dan
situasi diluar dirinya.

7. Memiliki harapan yang realistic terhadap diri sendiri, sehingga ketika harapan
itu terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang

terjadi.
D. Cara Membangun Percaya Diri

Cintailah dirimu

dapi.Dunia Nyata

ebih ceph I ﬁ

anda banggakan

1.

2

3
4. Mapa.ya >
5. Jadilah diri sendiri QN' i ’

6

7

8

9

. Jangan kalah dengan ejekan orang lain
Banyak-banyak senyum
Masuki lingkungan orang-orang yang percaya diri
Pandang semua orang dengan kaca mata yang sama

10. Buang Prasangka buruk



